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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Responden Penelitian
1. Karakteristik responden berdasarkan unit kerja
Karakteristik responden berdasarkan unit kerja dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Unit Kerja, 2014

No | Unit Kerja Frekuensi Persentase (%)
1 | SD Negeri 001 Lubuk Baja 20 16,7 %
2 | SD Negeri 002 Lubuk Baja 20 16,7 %
3 | SD Negeri 003 Lubuk Baja 10 83 %
4 | SD Negeri 004 Lubuk Baja 10 8.3 %
5 | SD Negeri 005 Lubuk Baja 20 16,7 %
6 | SD Negeri 007 Lubuk Baja 10 8,3 %
7 | SD Negeri 008 Lubuk Baja 10 8.3 %
8 | SD'Negeri 009 Lubuk Baja 10 83 %
9 | SD Negeri 011 Lubuk Baja 10 8,3 %

Jumlah 120 100 %

Sumber : Data Diolah
Pada tabel 4.1 diketahui bahwa jumlah responden tersebar di seluruh

Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Lubuk Baja.
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2. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Berdasarkan hasil daftar pertanyaan yang disebarkan kepada responden
maka jenis kelamin dapat ditabulasikan sebagai berikut :

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, 2014

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
1 | Laki-Laki 50 41,7 %
2 | Perempuan 70 58,3 %
Jumlah 120 100 %

Sumber : Data Diolah
Pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 120 responden, terdapat 70
responden (58,3 %) adalah perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa komposisi

guru Sekolah Dasar Negeri, perempudn, yang mengajar di Kecamatan Lubuk

Baja lebih banyak dari pada laki-laki.

3. Karakteristik responden berdasarkan usia
Berdasarkan hasil daftar pertanyaan yang disebarkan kepada responden
maka usta dapat ditabulasikan sebagai berikut :

Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Usia, 2014

No | Usia Frekuensi Persentase (%)
1 [21-30 15 12,5 %
2 [31-40 50 41,7 %
3 |41-50 45 37,5 %
4 |51-60 10 83 %
Jumlah 120 100 %

Sumber : Data Diolah
Pada Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 120 responden, terdapat 15

(12,5%) responden yang berusia di antara 21 — 30 tahun, 50 (41,7%)
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responden yang berusia di antara 31 — 40 tahun, 45 (37,5%) responden yang
berusia di antara 41 — 50 tahun dan 10 (8,3%) responden berusia di antara 51
— 60 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden yang diambil

dalam penelitian ini adalah berusia antara 31 — 40 tahun.

4. Karakteristik responden berdasarkan masa kerja
Berdasarkan hasil daftar pertanyaan yang disebarkan kepada responden
maka masa kerja dapat ditabulasikan sebagai berikut :

Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja, 2014

No | Masa Kerja Frekuensi Persentase (%)
1 | 1-10 tahun 30 25%
2 | 11 =20 tahun 53 44,2 %
3 |21 -30tahun 27 22,5 %
4 | >30 tahun 10 83 %
Jumlah 120 100 %

Sumber : Data Diolah
Pada Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dari 120 responden, terdapat 30
(25%) responden memiliki rentang masa kerja antara 1 — 10 tahun, 53 (44,2
%) responden memiliki rentang masa kerja antara 11 — 20 tahun, 27 (22,5 %)
responden memiliki rentang masa kerja antara 21 — 30 tahun dan 10 (8,3 %)
responden memiliki rentang masa kerja lebih dari 30 tahun. Hal ini

menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki rentang masa kerja antara

11 — 20 tahun.

5. Karakteristik responden berdasarkan golongan
Berdasarkan hasil daftar pertanyaan yang disebarkan kepada responden

maka pangkat / golongan dapat ditabulasikan sebagai berikut.
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No | Masa Kerja Frekuensi Persentase (%)
1 | Golongan Il 9 7.5 %
2 | Golongan I11 56 46,7 %
3 | Golongan IV 20 16,7 %
4 | Guru Honorer 35 29.1 %
Jumlah 120 100 %

Sumber ; Data Diolah

Pada Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa dari 120 responden, terdapat 9

(7,5%) responden memilki pangkat/golongan .ruang II 56 (46,7%)

responden memiliki pangkat/golongan ruang III, 20 (16,7%) responden

memiliki pangkat/golongan ruang

IV «dan 35 (29,1%)

responden

merupakan guru honorer. Hal im~ menunjukkan bahwa mayoritas

responden memiliki pangkat/golongan ruang I11.

6. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan

Berdasarkan hasil daftar pertanyaan yang disebarkan kepada responden

maka tingkat-pendidikan dapat ditabulasikan sebagai berikut:

Tabel 4.6 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan, 2014

No | Masa Kerja Frekuensi Persentase (%)
1 | SMA 15 12,5 %
2 | D2 10 8.3 %
3 |D3 5 4.2 %
4 | Sl 90 75 %
Jumlah 120 100 %
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Pada Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa dari 120 responden, terdapat 15
(12,5%) responden memiliki tingkat pendidikan SMA 10 (8,3%) responden
memiliki tingkat pendidikan D2, 5 (4,2%) responden memiliki tingkat
pendidikan D3 dan 90 (75%) responden memiliki tingkat pendidikan S1. Hal
ini menunjukkan bahwa mayoritas guru SD di Kecamatan Lubuk Baja sudah

Sarjana (S1).

B. Hasil Penelitian

Penelitian dengan judul “Pengaruh Pengetahuan, Keterampilan,Komunikasi
Terhadap Iklim Kerja dan Kinerja Guru (Kasus': Sekolah Dasar Negeri Se-
Kecamatan Lubuk Baja Batam)”, dilakukan bukan untuk menghasilkan sebuah
model, tetapi ditujukan untuk mengkonfirmasi model hipotesis melalui data
empirik. Model hipotesis sebagaimana paparan dalam Bab III tentang kerangka
pemikiran. Sedangkan, dataempirik didapat dari 120 responden guru PNS dan
Non PNS yang mengajar di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Lubuk Baja Kota
Batam. Setiap résponden diminta untuk menjawab kuesioner yang telah diuji
validitas« dan “reliabilitasnya berkaitan dengan variabel Pengetahuan,
Keterampitan, Komunikasi, Iklim Kerja dan Kinerja. Dengan demikian diperoleh
jawaban responden yang ditabulasi dengan Microsoft Excel sebagaimana
ditampilkan pada Lampiran 3.

Data pada Lampiran 3 selanjutnya diproses dengan program statistik Amos
for Windows versi 20.0 untuk uji Normalitas, CFA dan uji pengaruh dengan SEM
berdasarkan asumsi-asumsi dalam Structural Equation Modeling (SEM) untuk

menguji kelayakan model.
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1. Hasil pengujian reliabilitas konstruk

Reliabilitas merupakan ukuran mengenai konsistensi internal dari
indikator-indikator sebuah konstruk yang menunjukkan derajat sampai di mana
masing-masing indikator itu mengindikasikan sebuah konstruk/ variabel laten
yang umum. Dengan kata lain, bagaimana hal-hal yang spesifik saling membantu
dalam menjelaskan fenomena yang umum. Pada dasarnya uji reliabilitas
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat memberikan hasil yang relatif
sama bila dilakukan pengukuran kembali pada subyek yang sama.

Dalam upaya untuk menilai keabsahan dari instrumen penelitian yang
digunakan, maka dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas di mana pengujian
dilakukan terhadap 30 orang responden. Uji validitas diambil berdasarkan data
yang didapat dari hasil kuesioner, dengan menggunakan korelasi Pearson Product
Moment (Noor, 2011:132) dalam (lbrahim, 2013). Dengan bantuan software
statistik SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 16 didapatkan hasil
pengujian 49 butir pertanyaan yang diajukan kepada responden 44 butir
dinyatakan valid. Valid atau tidaknya butir pertanyaan jika ryiung lebih besar dari
nilai Tape atath angka korelasi tabel sebesar 0,36 dan nilai realibilitas (Alpha

Cronbach) 0,960, hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut.
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Tabel 4.7 Pengujian Reliabilitas Konstruk
Case Processing Summary
Pengetahuan%Keterampilan Komunikasi | Iklim Kerja: Kinerja
(Cases N % N Y N % N | % | N| %
Valid 30 | 1000 (30 | 1000 | 30 |100.0| 30 |100.0| 30 | 100.0
Excluded® 0 0 0 ".O 0 .0 0 .0_. 0 0
Total |30 1000 [30 | 1000 | 30 |100.0' 30 1000 30 | 1000
Reliability
Pengetahuan:Keterampilan Komunikasi | Iklim Kerja‘ Kinerja

ggﬁ:mh'g 883 917 857 811 825

N of Items _-11 9 7 12 | 9

Tabel 4. 8 Survey Awal 30 Responden

Soal | r-hitung | syarat | Keterangan | Soal | r-hitung | syarat | Keterangan
2 | .5877 >0.300° Valid 25 | .7547 >0.300 | valid

3 |.6507 >0.300 | Valid 26 | 6557  1>0.300 | valid

4 |.707" >(.300 | Valid 27 | .6807 >0.300 | valid

5 1.6407 >0.300 | Valid 28 | 461 >0.300 | valid

6 |.675 >(.300 | Valid 30 371 >0.300 : valid

7 |.663" >0.300 | Valid 32 | 477 >0.300 | valid

g8 |.774" >0.300 | Valid 33 | .7057 50300 | valid

9 |.431° >0.300 | Valid 34 | .5707 50300 | valid
10 | .748" >0.300 | Valid 36 |.7117 >(.300 | valid

11 |.746" >0.300 | Valid 37 |.580" >0.300 | valid

12 |.755" | >0.300 | Valid 38 | 523" [>0300 | valid

13 | .640" >0.300 | Valid 39 | 4777 >0.300 | valid
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N of Items

960
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Soal | r-hitung | syarat | Keterangan | Soal | r-hitung | syarat | Keterangan
14 | .848" >0.300 | Valid 40 | 402 >0.300 | valid

15 |.654" >0.300 | Valid 41 | 588" >0.300 | valid

16 718" 1>0.300 | Valid £ |381" | >0300 | valid

17 |.669" >0.300 | Valid 43 | .402° >0.300 | valid

18 |.7417° >0.300 | Valid 44 | 453" >0.300 | valid

19 |.680" >0.300 | Valid 45 | 413" >0300 | valid

20 5717 >0.300 | Valid 46 | 5157 >0.300  valid

21 | .724" >0.300 | Valid 47 | 405 50,300 | valid

22 | .648" >0.300 | Valid 48 | 6137 >0.300 | valid

23 | .598" >0.300 | Valid 49 1 *‘>o.3oo valid

24 |.637" >0.300 | Valid

Kriteria dari. nilai Croanbach’s Alpha adalah apabila didapatkan nilai

Croanbach’s Alpha kurang dari 0,600 berarti buruk, sekitar 0,700 diterima dan

lebih dari atau sama dengan 0,800 adalah baik.

Menurut Sekaran (2011:182) dalam (Ibrahim, 2013) suatu instrument alat

ukur dikatakan reliabel dan bisa pada tahap selanjutnya jika nilai koefisienr > 0,7.

Jika instrumen alat ukur memiliki koefisien r < 0,7, maka alat ukur tersebut tidak

reliabel. Hasil perhitungan didapatkan nilai realibilitas 0,960 yang berarti pada

pengukuran ini dapat dikatakan reliabel.
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2. Evaluasi pengujian asumsi SEM
a. Evaluasi normalitas data

Evaluasi atas asumsi-asumsi SEM didahului dengan evaluasi normalitas
untuk mengetahui kenormalan data. Analisis normalitas data digunakan untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh dan dikumpulkan memiliki distribusi
normal atau tidak. Untuk analisis normalitas data digunakan nilai kritis
skweness dan nilai kurtosis. Jika data yang diperoleh berdistribusi normal,
maka memungkinkan dilaksanakan analisis parametrik.

Untuk evaluasi normalitas dilakukan uji skwenees dan uji kurtosis. Uji
skweness digunakan untuk melihat kemencengan/kecondongan penyebaran
data, sedangkan kurtosis untuk melihat ~keruncingan penyebaran data.
Menurut  Suharyadi  (2003:117), data memiliki penyebaran yang
menceng/condong bila nilai kritis (¢.r.) untuk skweness besar dari + 3,00.
Data disebut memiliki penyebaran yang runcing bila nilai kritis (c.r.) untuk
kurtosis > 3,00. Menurut (Ferdinand, Structural Equation Modelling Dalam
Penelitian Manajemen Aplikasi Model — Model Rumit Dalam Penelitian untuk
Tesis«Magister dan Disertasi Doktor., 2002) data dapat dinyatakan menyebar
normal jika nilai kritis (c.r) untuk skweness maupun kurtosis tidak lebih besar
dari + 2,58. Pada penelitian ini digunakan kriteria menurut Suharyadi. Hasil
pengolahan data memperlihatkan bahwa tidak ada satupun nilai univariate
yang berada di luar rentang nilai = 3 maka dari itu data dikatakan

berdistribusi normal.
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Pengujian Normalitas data VariabelPengetahuan mendapatkan hasil

sebagai berikut

Tabel 4.9 Uji Normalitas Data Variabel Pengetahuan

Variabel min | max | skew c.r. kurtosis | c.r.
peng6 2 5 0,364 1,627 0,221 0.491
pengs 3 4 10,199 1,253 1,034 1,979
peng4 3 4 10,167 |0,748 1,972 1,412
peng3 2 4 | 0,015 |0,069 1,243 2,235
peng?2 2 4 10,122 0,544 0,344 0,769
pengl 2 4 1024 1,074 1,737 2,884
Multivariatc 1,019 1,309

Berdasarkan Tabel 4.9 d1 atas dapat diketahui bahwa dari 6 indikator

variabel Pengetahuan tidak ada yang memiliki c.r untuk skweness > + 3,00.

Ini berarti sebaran data untuk semua indikator adalah normal ditinjau dari

kecondengan.

Dilihat dari kurtosis (keruncingan), tidak ada indikator

variabel Pengetahuan yang memiliki nilai c.r. > 3,00. Ini berarti, bila dilihat

dari kurtosis (keruncingan) dapat dikatakan bahwa penyebaran data untuk

semua indikator variabel Pengetahuan adalah menyebar normal (tidak

runcing). Dengan demikian, ditinjau dari normalitas data (kecondongan dan

keruncingan), dapat dinyatakan data untuk 6 indikator variabel Pengetahuan

adalah menyebar normal. Artinya, untuk analisis selanjutnya, variabel laten

Pengetahuan diwakili oleh 6 indikator tersebut.
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2). Uji normatitas data variabel keterampilan

Tabel 4.10 Uji Normalitas Data Variabel Keterampilan
Asscssment of normality (Group number 1)

Variabel min max skew c.r. kurtosis C.r.
ket5 2 5 0,547 2,445 0,612 1,369
ketd 2 4 0,016 0,073 1,561 0,489
ket3 2 4 0,015 0,069 1,234 1,235
kel2 2 4 0,122 0,544 0,344 0,769
ketl 2 4 0,151 0,676 0,977 0,421
Multivariate 0,338 0,221

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, dapat-diketahui bahwa dari 5 indikator
variabel Keterampilan tidak ada yang memiliki ¢.r untuk skweness > +
3,00. Ini berarti sebaran data untuk semua indikator adalah normal ditinjau
dari kecondongan. Dilihat\dari kurtosis (keruncingan), tidak ada indikator
variabel Keterampilan® yang memiliki nilai c.r. > 3,00, Ini berarti, bila
dilihat dari kurtosis (keruncingan) dapat dikatakan bahwa penyebaran data
untuk semua indikator variabel Keterampilan adalah menyebar normal
(tidak runcing). Dengan demikian ditinjau dari normalitas data
(kecondongan dan keruncingan), dapat dinyatakan data untuk 5 indikator
variabel Ketcrampilan adalah menyebar normal. Artinya, untuk analisis

selanjutnya, variabel laten Keterampilan diwakili oleh 5 indikator tersebut.
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3). Uji normalitas data variabel komunikasi

Tabel 4.11 Uji Normalitas Data Variabel Komunikasi
Assessment of normality (Group number 1)

Variabel min Max | skew C.r. Kurtosis c.r.
kom5 3 4 0,199 10,253 0,034 0,979
kom4 3 4 0,167 0,748 1,972 1,412
kom3 2 4 0,015 | 0,069 1,343 2,235
kom2 2 4 0,122 | 0,544 |0,344 0,769
koml 2 4 0,241 1,074 1,737 2,884
Multivariate 1,605 0,834

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa tidak ada indikator
variabel Komunikasi yang memiliki ¢.r untuk skweness > = 3,00. Ini berarti
sebaran data untuk semua indikator Komunikasi adalah normal ditinjau dari
kecondongan. Dilihat “dari. kurtosis (keruncingan), tidak ada indikator
Komunikasi yang memiliki nilai c.r. > 3,00. Ini berarti, bila dilihat dan
kurtosis (keruncingan) dapat dikatakan bahwa penyebaran data untuk semua
indikator. komunikasi adalah menyebar normal (tidak runcing). Dengan
demikian, ditinjau dari normalitas data, dapat dinyatakan data untuk 5
indikator variabel. Komunikasi adalah menyebar normal. Artinya, untuk
analisis selanjutnya, variabel laten Komunikasi diwakili oleh 5 indikator

tersebut.
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4). Uji normalitas data variabel iklim kerja

Tabel 4.12 Uji Normalitas Data Variabel Iklim Kerja
Assessment of Normality (Group Number 1)

Variabel min | max | skew c.r. kurtosis | c.r.

ik6 2 5 0,633 2,83 2,42 1,412
ik5 3 5 0,218 0,975 | 1,897 1,658
k4 2 4 0,385 1,721 | 1,414 1,163
ik3 2 4 0,169 0,758 | 0,876 1,959
k2 2 4 0,169 0,757 10,679 1,518
ikl 2 4 0,187 0,837 | 1,078 2,411
Multivariate 1,772 1,903

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa tidak ada indikator
variabel Iklim Kerja yang memiliki c.r untuk skweness > £ 3,00. Ini berarti
scbaran data untuk ~semua indikator adalah normal ditinjau dari
kecondongan. Dilihat dari kurtosis (keruncingan), tidak ada indikator iklim
Kerja yang memiliki nilai ¢.r. > 3,00. Ini berarti, bila dilihat dari kurtosis
(keruncingan) dapat dikatakan bahwa penyebaran data untuk semua
indikator lklim Kerjaadalah menyebar normal (tidak runcing). Dengan
demikian ditinjau dari normalitas data, dapat dinyatakan data untuk 6
indikator variabel Iklim Kerja adalah menyebar normal. Artinya, untuk
analisis selanjutnya, variabel laten Iklim Kerja diwakili oleh 6 indikator

tersebut.
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5). Uji normalitas data variabel kinerja

Tabel 4.13 Uji Normalitas Data Variabel Kinerja
Assessment of Normality (Group Number 1)

Variabel min | Max | skew cr. | kurtosis | c.r.
kin5 2 5 0,080 | 0,383 | 0,709 1,585
kind 2 5 1,095 | 1,895 | 0,488 1,092
kin3 2 4 0,853 | 1,813 |0,274 0,614
kin2 1 4 0,633 | 2,833 | 0,421 0,943
kinl 1 5 0,633 |2,832 | 0,909 2,034
Multivariate 1,773 1,159

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, dapat diketahui bahwa tidak ada
indikator variabel Kinerja yang memiliki ¢t untuk skweness > £ 3,00. Ini
berarti sebaran data untuk semua indikator adalah normal ditinjau dari
kecondongan. Dilihat*dari kurtosis (keruncingan), tidak ada indikator
Kinerja yang memiliki nilai c.r. > 3,00. Ini berarti, bila dilihat dari kurtosis
(keruncingan) dapat dikatakan bahwa penyebaran data untuk semua
indikator. Kinerjaadalah menyebar normal (tidak runcing). Dengan
demikian ditinjau dari normalitas data, dapat dinyatakan data untuk 5
indikator variabel Kinerja adalah menyebar normal. Artinya, untuk analisis
selanjutnya, variabel laten kinerja diwakili oleh 5 indikator tersebut.Dengan
terpenuhinya normalitas semua sebaran data untuk setiap variabel laten,

maka uji parametrik dapat dilanjutkan.
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b. Evaluasi Data Otliners

Outliers adalah observasi yang muncul dengan nilai - nilai ekstrim karena
kombinasi karakteristik unik yang dimilikinya yang terlihat sangat jauh
berbeda dari observasi - observasi lainnya (Ferdinand, Structural Equation
Modelling Dalam Penelitian Manajemen Aplikasi Model - Model Rumit
Dalam Penelitian untuk Tesis Magister dan Disertasi Doktor (2002). Evaluasi
atas outliers multivariat dapat dilihat pada Lampiran 4. Berdasarkan hasil uji
Mahalanobis Distance, terlihat bahwa nilai pl atau p2 di atas 0,05 yang

artinya tidak ada outliers.

¢. Evaluasi multicollinearity dan singularity

Untuk melihat apakah ada multicollineatity dan singularity dalam sebuah
kombinasi variabel, peneliti perlu.mengamati determinan matriks kovarians.
Determinan vang benar-benar kecil ' mengindikasikan adanya multikolinearitas
dan singularitas schingga data dapat digunakan untuk analisis yang sedang
dilakukan. Berdasarkan output SEM yang dianalisis dengan menggunakan
AMOS, Lampiran 4. Determinan dari matriks kovarian sampel adalah sebesar
0,001 yang berarti nilainya dimensi atau konstruk < 0,85 dan ini berarti tidak
terkena multikolinieritas (Garson, 2008 dalam Romilda, 2011), karena itu data

ini layak digunakan.

3. Hasil pengujian asumsi SEM
Analisis model pengukuran (measurement model) menggunakan analisis
faktor konfirmatori (confirmatory factor analysis) dimaksudkan untuk

mengkonfirmasi semua indikator yang membentuk tiap - tiap konstruk. Analisis

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




16/41981.pdf
114

faktor konfirmatori digunakan untuk menguji unidimensionalitas dari dimensi-
dimensi yang menjelaskan variabel laten dari model tersebut, apakah seluruh
indikator yang dipakai dalam penelitian merupakan pembentuk variabel laten
Pengetahuan, Keterampilan, Komunikasi, lklim Kerja, Kinerja. Analisis faktor
konfirmatori ini juga dimaksudkan untuk menganalisis tingkat validitas dari data
yang ada dalam penelitian ini. Artinya, apakah indikator yang digunakan memiliki
kebermaknaan yang cukup untuk mendefinisikan variabel laten yang dibentuk.
Menurut (Ferdinand, Metode Penelitian Manajemen: Pedoman. Penelitian untuk
Skripsi, Tesis dan Disertasi [lmu Manajemen,, 2006) sebuah indikator signifikan
mengkonfirmasi variabel laten jika memiliki koefisien lamda (2) > 0,50 dan nilai
kritis (C.R) > 2,00 serta nilai probabilitas <0,03,
Analisis faktor konfirmatori masing masing variabel sebagai berikut :
a. Hasil pengujian analisis faktor konfirmatori variabel pengetahuan

Hasil uji dari analisis. konfirmator1 variabel pengetahuan dapat dilihat

pada tabel 4.14 berikut ini :

Tabel 4.14 Hasil Goodness of Fit IndeksVariabel Pengetahuan

oot | Cucorvame | M B
chi square Diharapkan kecil 7,650 baik
Probability > 0,05 0,041 baik
RMSEA <0,08 0 baik
GFI ) > 0,90 0,979 baik
AGFl > 0,90 0.951 baik
CMIN/df 7 <20 0.951 baik
TLI > 0,95 1,026 baik
CI1 > 0,95 | baik
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Berdasarkan hasil pengolahan data terlihat bahwa semua konstruk yang
digunakan untuk membuat sebuah model penelitian, pada proses analisis
faktor konfirmatori telah memenuhi kriteria goodness of fit yang telah
ditetapkan. Hal ini berarti bahwa model fit dengan data sampel.

Tabel 4.15 Tabel Regression Weights Variabel Pengetahuan
Regression Weights: (Group number 1 - Default Model)

Estimate | S.E. | C.R. P Label
pengl <«— pengetahuan | 1
peng2 <«— pengetahuan | 1,651 0,343 | 4,808 ok
peng3 «— pengetahuan | 1,39 0,294 4,735 *Ax
peng4 <— pengetahuan | 0,622 0,223 | 2,789 0,005
pengd <«— pengetahuan | -0,225 0,08 |2,793 0,005
pengd <4— pengetahuan 10,884 0,311 | 2,845 0,004

Berdasarkan. hasil analisis faktor konfirmatori terhadap indikator variabel
Pengetahuan, diketahui bahwa Standardized Regression Weight (3.) untuk ke-
5 indikator lebih besar dari 0,50 sedangkan indikator peng 1 dengan
Standardized Regression Weight (A) 0,3 masih dapat dikatakan dapat
mengkonfirmasi variabel laten Pengetahuan (Santoso S., 2012) serta koefisien
C.R. lebih besar dari 2,00 dan nilai probabilitas ke-6 indikator lebih kecil dari
0,05.

Dengan demikian dapat dikatakan ditinjau dari CFA, bahwa ke-6

indikator adalah kuat untuk mengkonfirmasi variabel laten Pengetahuan.
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Untuk itu ke-6 indikator tersebut dapat diikutsertakan pada analisis lebih

lanjut,

b. Hasil pengujian analisis faktor konfirmatori variabel keterampilan
Hasil uji dari analisis konfirmatori variabel keterampilan dapat dilihat
pada tabel berikut ini :

Tabel 4.16 Hasil Goodness of Fit Variabel Keterampilan

ik | CuvoffVame | L Evalend

chi square Diharapkan kecil 7.138 baik

Probability > 0,05 0211 Kurang
baik

RMSEA <0,08 0.06 baik

GFI > 0,90 0.977 baik

AGFI > 0,90 0.931 baik

CMIN/df <20 1.428 baik

TLI >0,95 0.957 baik

CFI > 0,95 0.979 baik

Berdasarkan hasil pengolahan data terlihat bahwa semua konstruk yang
digunakan untuk membuat sebuah model penelitian, pada proses analisis
faktor konfirmatori telah memenuhi kriteria goodness of fit vang telah

ditetapkan. Hal ini berarti bahwa model fit dengan data sampel.
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Tabel 4.17 Regression Weights Variabel Keterampilan
Regression Weights: (Group number 1 - Default Model)
Estimate | S.E. | C.R. P Label
ketl <«— keterampilan | 1
ket2 <«— keterampilan | 1,668 0,373 | 4,479 il
ket3 ~«— keterampilan | 1,641 0,367 | 4,468 *Hk
ket4 «— keterampilan | 1,113 0,297 | 3,754 *¥x
ket5 <*— keterampilan | 1,506 0,403 | 3,739 *okk

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat dilihat. bahwa semua nilai

probabilitas untuk masing-masing indikator lebih kecil dari 0,05 dan nilai

estimate standardized berada di atas’ 0,5. Dengan hasil ini, maka dapat

dikatakan indikator - indikator pembentuk variabel laten/konstruk telah

menunjukkan sebagai indikator yang kuat dalam pengukuran variabel laten.

Selanjutnya berdasarkan analisis faktor konfirmatori ini, maka model

penelitian dapat digunakan untuk analisis selanjutnya tanpa dimodifikasi atau

penyesuaian - penvyesuaian.

c. Hasil pengujian analisis faktor konfirmatori variabel komunikasi

Hasil uji dari analisis konfirmatori variabel komunikasi dapat dilihat pada

tabel berikut ini :
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Tabel 4.18 Hasil Goodness of Fit Indeks Variabel Komunikasi

ﬁ?‘iﬂ'&?ﬁs"f Cut-off Value analiss Model
chi square Diharapkan kecil 6.0 baik
Probability > 0,05 0.047 baik
RMSEA <0,08 0.041 baik
GFI1 > 0,90 0.98 baik
AGFI > 0,90 0.941 baik
CMIN/df <2,0 1.199 baik
TLI > 0,95 0.976 baik
CFl > 0,95 (.938 baik
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Berdasarkan hasil pengolahan-data terlihat bahwa semua konstruk yang

digunakan untuk membuat_sebuah model penelitian, pada proses analisis

faktor konfirmatori telah~memenuhi kriteria goodness of fit yang telah

ditetapkan. Hal ini berarti bahwa model fit dengan data sampel.

‘Tabel 4.19 Regression Weights Komunikasi
Regression Weights: (Group number 1 - Default Model)

Estimate | S.E. C.R. P Label
koml <— komunikasi |1
kom2? «— komunikasi | 1,642 0,349 4,703 ***
kom3 <“— komunikasi | 1,384 0,296 | 4,675 *k¥
kom4 <«— komunikasi | 0,633 0,225 | 2,816 |0,005
kom5 <— komunikasi |-0,262 0,083 |-3,159 0,002
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Berdasarkan hasil analisis di atas dapat dilihat, semua nilai probabilitas

untuk masing—masing indikator lebih kecil dari 0,05 dan nilai estimate

standardized berada di atas 0,5. Dengan hasil ini, maka dapat dikatakan

indikator-indikator pembentuk variabel laten/konstruk telah menunjukkan

sebagai indikator yang kuat dalam pengukuran variabel laten. Selanjutnya

berdasarkan analisis faktor konfirmatori ini, maka model penelitian dapat

digunakan untuk analisis selanjutnya.

d. Hasil pengujian analisis faktor konfirmatori variabel Iklinr Kerja

Hasil uji dari analisis konfirmatori variabel [klim Kerja dapat dilihat pada

tabel berikut ini ;

Tabel 4.20 Hasil Goodness of Fit Variabel Iklim Kerja

Goodnessof | CutoffValue | Hasil analisis Evaluasi
chi square Diharapkan kecil 1.71 baik
Probability’ > 0,05 0.035 baik
RMSEA < 0,08 0.066 baik
GFI =090 0.965 baik
AGFI = 0,90 0.918 baik
CMIN/df <2,0 1.519 baik
TLI > 0,95 0.956 baik
CFI > 0,95 0.974 baik

Berdasarian hasil pengolahan data terlihat bahwa semua konstruk yang

digunakan untuk membuat sebuah model penelitian, pada proses analisis
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faktor konfirmatori telah memenuhi kriteria goodness of fit yang telah
ditetapkan. Hal ini berarti bahwa model fit dengan data sampel.

Tabel 4.21 Regression Weights Variabel Tklim Kerja
Regression Weights: (Group number 1 - Default Model)

Estimate | S.E. C.R. | Label

ikl * 7 iklim |1

ik2 *—  iklim {1,153 0,153 | 7,534 *Hok

ik3 *—  iklim | 0,988 0,149 | 6,633 ok k

k4 <«—  iklim | 0,675 0,145 | 4,657 | ***

ik5 «—  iklim | 0,408 0,085 | 4,784 ok

ik6 <+—  iklim | 0,73 0,154 4,734 | *¥**

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat dilihat, semua nilai probabilitas
untuk masing-1masing indikator lebih kecil dari 0,05 dan nilai estimate
standardized berada di-atas.0,5. Dengan hasil ini, maka dapat dikatakan
indikator-indikator, pembentuk variabel laten/konstruk telah menunjukkan
sebagai indikator yang kuat dalam pengukuran variabel laten. Selanjutnya
berdasarkan analisis faktor konfirmatori ini, maka model penelitian dapat
digunakan untuk analisis selanjutnya tanpa dimodifikasi atau penyesuaian -

penyesuaian.

e.  Hasil pengujian analisis faktor konfirmatori variabel kinerja

Hasil vji dari analisis konfirmatori variabel kinerja dapat dilihat pada

tabel berikut ini :
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Tabel 4.22 Hasil Goodness of Fit Variabel Kinerja

(i:::nll::s:;(:f Cut-off Value Hasil analisis E;Iaolggls i
chi square Diharapkan kecil 4.1 baik
Probability > 0,05 0.039 baik
RMSEA <0,08 0 baik
GFI — > 0,90 0.986 baik
AGFI = 0,90 0.958 baik
CMIN/df <20 0.814 baik
TLI “ > 0,95 1.005 baik
CF1I > 0,95 1 baik

Berdasarkan hasil pengolahan data terlihat bahwa semua konstruk yang
digunakan untuk membuat s¢buah model penelitian, pada proses analisis
faktor konfirmatori telah memenuhi kriteria goodness of fit yang telah

ditetapkan. Hal ini berarti bahwa model fit dengan data sampel.

Tabel 4.23 Regression Weights Variabel Kinerja
Regression Weights: (Group number 1 - Default Model)

Estimate | S.E. | C.R. P Label
kinl <— kinerja |1
kin2 <—  kinerja | 0,865 0,05 17,29 okok
kin3 4‘—7 kinerja | 0,65 0,059 | 11,097 | ***
kind <— mkinerja 0,459 0,054 : 8,52 *Ex
kinS <— Kkinerja | 0,779 0,076 | 10,282 | ***
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Berdasarkan hasil analisis di atas dapat dilihat, semua nilai probabilitas
untuk masing—masing indikator lebih kecil dari 0,05 dan nilai estimate
standardized berada di atas 0,5. Dengan hasil ini, maka dapat dikatakan
indikator— indikator pembentuk variabel laten/konstruk telah menunjukkan
sebagai indikator yang kuat dalam pengukuran variabel laten, Selanjutnya
berdasarkan analisis faktor konfirmatori ini, maka model penelitian dapat
digunakan untuk analisis selanjutnya tanpa dimodifikasi atau penyesuaian —

penyesuaian.

4. Hasil pengujian measurement model

Measurement model adalah bagian dari model\SEM yang terdiri atas sebuah
variabel laten (konstruk) dan beberapa variabel manifest (indikator) yang
menjelaskan variabel laten tersebut. Tujuan pengujian adalah ingin mengetahui
seberapa tepat variabelvariabel‘'manifest tersebut dapat menjelaskan variabel laten
yang ada (Santoso S., 2012)." Hasil pengujian measurement model didapatkan

Goodness of Fit Indeks sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Mcasurement Model Strategi Pengetahuan (peng), Ketrampilan
(ket), Komunikasi (kom), Iklim Kerja (ik), Kinerja (kepuasan)
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Tabel 4.24 Hasil Goodness of Fit Indeks Pengujian Measurement Model

o | CutoftValue | i | Evaleas
chi square ponarapkan 345779 | baik
Probability > 0,05 0.008 baik
RMSEA <0,08 0.042 baik
GFI >0,90 0.965 baik
AGF1 > 0,90 0.781 Kurang baik
CMIN/df <20 1.213 baik
TLI > 0,95 (0,954 baik
CFI >0,95 0.962 baik

Uji Goodness of fit indeks manunjukkan bahwa model telah fit, sedangkan uji

korelasi antar variabel sebagai berikut :

Tabel 4.25 Korelasi antar Variabel

Estimate
peng > ]k 0,559
_k-et ) - Ikr 0,624
kom : Ik 0,596
ik +«—* Kin | 0,678 _
peng 4—; Kin 0,516
peng +—» Kin 0,584
peng +—*  Kin 0,692

Tabel di atas menunjukkan hubungan antar konstruk. Angka > 0,5

menunjukkan bahwa hubungan antar konstruk pengetahuan dan Iklim Kerja
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adalah cukup crat. Sedangkan arah hubungan adalah positif karena tidak adanya
tanda negatif pada angka 0,5. Dengan demikian, hubungan keduanya adalah
searah; semakin tinggi baik pengetahuan, akan semakin baik iklim kerja.
Penjelasan yang sama berlaku untuk konstruk Keterampilan dan Komunikasi dan
scterusnya,

Karena model telah fit dan memiliki korelasi/ hubungan yang kuat antar
variabel, maka modcl dapat dilanjutkan ke pengujian selanjutnya yaitu Struktural

Model.

5. Hasil pengujian persamaan struktural model SEM

Uji kelayakan model keseluruhan dilakukan dengan menggunakan SEM yang
sekaligus digunakan untuk menganalisis hipotesis yang diajukan. Berdasarkan
hasil olahan data terlihat bahwa. semua konstruk yang digunakan (pengetahuan,
keterampilan, komunikasi, iklim kerja dan kinerja) untuk membentuk sebuah
model penelitian telah memenuhi syarat goodness of fit yang telah ditetapkan.

Sesuai dengan(ujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh Pengetahuan,
Keterampilan, Komunikasi, maupun Iklim Kerja terhadap Kinerja, ditambah lagi
dengan hipotesis yang dirumuskan pada Bab 11I, maka analisis data dilakukan
dengan menggunakan Model Persamaan Struktural (Structural Equation
Modelling = SIEM) yang merupakan sekumpulan teknik statistik yang
memungkinkan dilakukannya pengujian serangkaian hubungan yang relatif rumit
secara simuftan (Fcrdinand, Structural Equation Modelling Dalam Penelitian
Manajemen Aplikasi Model — Model Rumit Dalam Penelitian untuk Tesis

Magister dan Disertasi Doktor., 2002).
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Adapun hipotesis yang diuji adalah:

» Hipotesis 1 (H,) : Pengetahuan sebagai prediktor terhadap Iklim Kerja Guru
Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Lubuk Baja Batam

e Hipotesis 2 (1) : Keterampilan sebagai prediktor terhadap Iklim KerjaGuru
Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Lubuk Baja Batam

* Hipotesis 3 (H;) : Komunikasi sebagai prediktor terhadap lklim KerjaGuru
Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Lubuk Baja Batam

* Hipotesis 4 (I1i): Pengetahuan sebagai prediktor terhadap KinerjaGuru
Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Lubuk Baja Batam

* Hipotesis 5 (Hs) : Keterampilan sebagai prediktor terhadap KinerjaGuru
Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Lubuk ‘Baja Batam

* Hipotesis 6 (He) : Komunikasi sebagai prediktor terhadap KinerjaGuru
Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Lubuk Baja Batam

* Hipotesis 7 (Hy) : Iklim Kerjasebagai prediktor terhadap KinerjaGuru Sekolah
Dasar Negeri se-Kecamatan Lubuk Baja Batam

» Hipotesis 8 (Hg)«: Pengetahuan memiliki pengaruh tidak langsung terhadap
Kinerja Guru

* Hipotesis 9 (Hy) : Keterampilan memiliki pengaruh tidak langsung terhadap
Kinerja Guru

» Hipotesis 10 (H,4) : Komunikasi memiliki pengaruh tidak langsung terhadap

Kinerja Guru
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Mengacu pada hipotesis tersebut, maka dikembangkan model hubungan

antar variabel yang dilengkapi dengan hubungan setiap variabel seperti gambar

berikut :

Pengetahuan
(X))

Komunikasi
(X3)

Keterampilan
(X2

Gambar 4.2 Model Hubungan Variabel Pengetahuan, Keterampilan,
Komunikasi, Iklim Kerja dan Kinerja Guru

Dari gambar 4.2 di atas, dapat dibuat model persamaan strukturalnya sebagai
berikut :

¢ H; Y=yy«aXi.e: = pengaruh langsung (Direct Effects) X terhadap Y

* H;. Y =y,Xz, 2> pengaruh langsung (Direct Effects) X, terhadap Y

* Hj; Y =y, X5, ¢ pengaruh langsung (Direct Effects) X; terhadap Y

e Hy. Z=v,X;s ¢ > pengaruh langsung (Direct Effects) X, terhadap Z

¢ Hs. 7 =v,,Xz ¢ pengaruh langsung (Direct Effects) X; terhadap Z

* H¢. Z =7v,3X;5+ ¢ > pengaruh langsung (Direct Effects) X; terhadap Z

* H;.7Z=B,Y,:c/ > pengaruh langsung (Direct Effects) Y terhadap Z
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* Hi. Z=y,Xj.c. > pengaruh tidak langsung (Indirect Effects) X, terhadap
Z,

* Hy. Z=v,Xy ¢ > pengaruh tidak langsung (Indirect Effects) X; terhadap
Z,

* Hijo. Z=y,X;3e;, = pengaruh tidak langsung (Indirect Effects) Xa

terhadap Z,

Model pada gambar 4.2 selanjutnya dilengkapi dengan hubungan setiap
variabel laten dengan indikatornya/item pertanyaan masing<masing, hingga dapat
ditampilkan mode! diagram jalur yang semakin lengkap, seperti ditampilkan pada

gambar 4.3 berikut ini,

345,779
008
1,213
835
781
954
962
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Gambar 4.3 Structural Model Iklim Kerja Sebagai Mediator Pengetahuan,
Keterampilan dan Komunikasi Terhadap Kinerja Guru
Sckolah Dasar Negeri se-Kecamatan Lubuk Baja Batam

Mengacu pada gambar di atas, terlihat jumlah indikator masing-masing
variabel laten Pengetahuan, Keterampilan, Komunikasi, Iklim Kerja dan Kinerja.
Skor jawaban responden terhadap setiap indikator tersebut disajikan pada
Lampiran 3. Skor jawaban responden pada Lampiran 3 diolah dengan statistik
Full Model Structural Equation Modelling (SEM) menggunakan software AMOS

for windows versi 20.0 hingga diperoleh hasil Regression Weightssepertiberikut.

345,779

P . ,008
' o 1,213
,835
,781
,954
,962

Gambar 4.4 Model Struktural Iklim Kerja Sebagai Mediator Pengetahuan,
Keterampilan Dan Komunikasi Terhadap Kinerja Guru
Sckolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Lubuk Baja Batam
dengan Tampilan Angka
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a.  Analisis pengujian model pengukuran dengan parameter lamda (Ai)

Penguiian parameter yang dilakukan adalah pengujian parameter lamda
(). Pengujian ini ditujukan untuk mengetahui validitas setiap indikator
penelitian. ~ Unwk pengujian parameter lamda (Ai), digunakan nilai
standardized estimate (regression weight) berupa loading factor. Apabila
nilai standardized estimate (regression weight) (Ai) > 0,50, nilai CR > type =
2,000 dan Probabiliy <o = 0,05, maka /oading factor parameter lamda (Ai)
indikator tcrsebut dinyatakan signifikan (Ferdinand, Agusty;.2002:97). Hal
ini berarti, indikator tersebut valid. Untuk keperluan pengujian parameter
lamda tersebut ditampilkan Tabel 4.26 berikut’ yang memuat loading
factor/lamda (A1), CR, Probability (P)

Tabcl 4.26 Standarized Regression Weight (Lamda) Indikator
Pengetahuan, Keterampilan, Komunikasi,

Iklim Kerja dan Kinerja.
Regression Weighits: (Group number 1 - Default Model)

Estimate | S.E. CR. |P Label
peng <—» ik 0,559 1,226 2,587 | *x* par 26
ket R 0.624 2,141 2,174 | **x par_27
kom <—— ik 0,596 1,118 4,21 *Ax par_28

ik  <«—» kin 0,678 1,166 | 2,067 | *%* par 29

peng *—* Kin 0,516 1,34 2,637 | *x* par_30

ket +«—>*  Kin 0,584 2,219 3,384 | *xx par 31

kom <—»  kin 0,692 1,197 | 4,976 | **+* par_32
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa semua indikator variabel laten
memiliki standardizetd estimate (regression weight) berupa loading factor
atau lamda (Ai) > 0,50, nilai kritis C.R > 2,000 serta memiliki probabilitas
lebih kecil dari 0,05 (***). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semua
indikator variabel laten tersebut adalah valid/signifikan.

b. Analisa Gouodness of Fit

Berdasarkan kriteria uji, Chi-square (%), Relatif Chi-square (ledt),
RMSEA, GFl, AGFI, TLI, dan CFI di atas dan nilai Geodness of Fit hasil
pengolahan Amos for windows versi 20.0 sebagaimana ditampilkan pada
gambar di atas, maka dapat dibuat tabe] berikut:

Tabel 4.27 Hasit Goodness of Fit Indeks Model Struktural Iklim
Kerjasebagai Mediator Pengetahuan, Keterampilan dan

Komunikasitcrhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan
Lubuk Baja Batam

Gootnes STV curuitvae | | Eoons
chi squarc Diharapkan kecil 345.779 baik
Probability > 0,05 0.008 baik
RMSEA <0,08 0.042 baik
GFl1 >0,90 0.965 baik
AGFI > 0,90 0.781 marginal
CMIN/df <20 1.213 baik
TLI > 0,95 0.954 baik
CFI > 0,95 0.962 baik

Dari  hasil livaluasi Goodness of Fit menunjukkan tujuh kriteria

terpenuhl Chi Square, Probability, RMSEA, GFI, CMIN/df, TLI, CFI dan
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satu marginal yaitu AGFI, dari delapan kriteria yang ada. Dengan demikian
maka model tersebut dapat dinyatakan sebagai mode! yang baik (memenuhi
goodness of fit) dan dipandang tidak perlu diadakan modifikasi model untuk
dapat meningkatkan kecocokan model (goodness of fit) (Solimun, 2004 :71
dan Solimun, 2006 : 19). Untuk meningkatkan nilai goodness of fit dapat
dilakukan dengan tidak mengikut sertakan indikator yang memiliki koefisien
Standarized Regression Weight antara indikator A (loading factor) kecil
ataupun dengan mengkorelasikan beberapa indikator yang memiliki nilai
Modifikasi Indeks (M.L) yang besar (Ferdinand, “Mectode Penelitian
Manajemen: Pedoman Penelitian untuk Skripst, Tesis dan Disertasi [Imu

Manajemen,, 2006).

¢. Analisis model persamaan struktural
Persamaan struktural Pengetahuan (X1), Keterampilan (X2), Komunikasi

(X3), Iklim Kerja ('), dan Kinerja (Z) seperti persamaan berikut ini :
¢ H,.Y=7 X472 pengaruh langsung (Direct Effects) X, terhadap Y,
e Hy Y =y,0X;: e2> pengaruh langsung (Direct Effects) X,terhadap Y,
e H;. Y= v, X; -¢2 2 pengaruh langsung (Direct Effects) Xsterhadap Y,
e Hy. 7 =vy,X; ¢ > pengaruh langsung (Direct Effects) X,terhadap Z,
e Hs. Z=v,0Xs ¢ > pengaruh langsung (Direct Effects) X;terhadap Z,
¢ H¢ Z=v,Xs5. e pengaruh langsung (Direct Effects) Xsterhadap Z,
» H;.7=[,Y.c, > pengaruh langsung (Direct Effects) Yterhadap Z
o Hg. Z=v,xX: e > pengaruh tidak langsung (Indirect Effects) X,

terhadap Z,
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e Hy. Z=7v,0X; e, 2 pengaruh tidak langsung (Indirect Effects) X,
terhadap Z,
* Hiyn. Z=v,xX;.e > pengaruh tidak langsung (Indirect Effects) X3

terhadap Z,

Pengujian model dilakukan menggunakan koefisien regresi untuk
variabelPengetahuan (X1), Keterampilan (X2), Komunikasi (X3), Iklim Kerja
(Y), dan Kinerja (/) melalui hasil output Regression Weights pada tabel 4.28
berikut :

Tabel 4.28 Regression Weights Modifikasi Model Iklim Kerja Sebagai
Mediator Pengetahuin, Keterampilan dan Komunikasi Terhadap Kinerja
Guru Sckolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Lubuk Baja Batam
Regressio:: Weights: (Group Number 1Default Model)

Estimate.('S.E. C.R. P Label
peng > ik 0,559 1,226 | 2,587 | 0,041 par_26
ket «—» ik 0,624 2,141 2,174 0.211 par 27
kom «—p ik 0,596 1,118 421 0,047 par_28
peng ‘_; ki 0,678 1,166 2,067 0,031 par_29
ket o> Ki.n 0,516 1,34 2,637 10,111 par_30

kom  *+—> Kin 0,584 2219 |3.384 0,045 |par 31

ik > kin 0,692 1,197 | 4976 | 0,035 | par 32
peng2 > peug 1
peng3 >  pecng 1,145 1,273 | 4,198 ork par_1

pengd >  peag | 1,185 1,23 | 5,145 | *x* par_2

peng5 *  peug 1,239 2,279 | 4,447 | Rk par 3

pengb  +—*  peug 1,344 1,287 | 4,686 *xk par_4
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Estimate | S.E. C.R. P Label

peng7  *—*  poig 1,668 1,348 | 4,798 | *** par_5

ketl4 -—» ke: 0,969 1,153 6,312 *kk par 6
ketl3 <« ke 1,075 LIS 7,05 | #+s par 7
ketl2 €+ ket 1,208 2,154 {7,819 | kxx par_8
ketl 1 +— ke: 1,2 1,152 | 7912 Hok ¥ par 9
ketl0 > ke: 1
kom20 *—* kom 1

koml9 <*—*  kon 1,039 0,158 | 6.564 &+ par_10

koml8 +—> kou [1202  |0,162 7424 | #xx par 11

koml7 <—* ko n 1,103 0,161 6,836 ook par_12

koml6 <*—* kon 1,273 0,177 | 7,202 *r* par_13

ik21 > ik 1

k22 € ik 0899 0136 (6612 | *** | par 17
k23 «—r ik 0,788 0.141 5,609 Ak par_18
ik24 > ik - 1,09 0,13 8,38 * ok par_19
k25 o+ ik 1,035 | 0131 |7.885 |*** | par 20
ik26 <5 ik 0,982 0,126 | 7,796 *Ex par 21
kin27 ~<+—*  kir 1

kin28 € ki 0838 0207 | 4,056 |*** | par 22
kin29  +—» ki:. 1,566 0,313 5,009 oAk par_23
kin30 — ki:. 1,222 0,238 5,125 Ak par_24
kin31 <> ki 1,029 0,233 | 4,422 | *** par 25
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Berdasarkan | :sil analisis dapat dilihat, semua nilai probabilitas untuk

masing-masing 1. dikator lebih kecil dari 0,05 dan nilai estimasi
standardizedberad:. di atas 0,5. Dengan hasil ini, maka dapat dikatakan
indikator -indikatcr pembentuk variabel laten/konstruk telah menunjukkan
sebagai indikator -ang kuat dalam pengukuran variabel laten. Selanjutnya
berdasarkan analis's faktor konfirmatori ini, maka model penelitian dapat
digunakan untuk : nalisis selanjutnya tanpa dimodifikasi atau penyesuaian-
penyesuaian.
Tabel 4.29 Sta:. dardized Direct Effects (Group Number 1 — Default

Model) Penget: 1uan (peng), Keterampilan (ket), Komunikasi (kom),
Ikiim Kerja (ik), Kinerja (kin)

-
kom ket peng ik kin
ik 0,496 10,024 |0359 |0
kin 0,592 « 10,084 |0216 |0,178

Tabel 4.30 St:vidardized Indirect Effects (Group Number 1 - Default
modcl) Pengei thuan (peng), Keterampilan (ket), Komunikasi (kom),
Iklim Kerja (ik), Kinerja (kin)

kom ket peng ik kin

1k 0 0 0 0 0

0,004 (0,043 0 0

kin 0,079

Tabel 4.31 8 indardized Total Effects (Group Number 1 - Default
modcl) Penge: thuan (peng), Keterampilan (ket), Komunikasi (kom),
Iklim Kerja (ik), Kinerja (kin)

kom ket peng ik kin
1k 0496 0,024 10359 |0
0,092 | 0,259 | 0,178
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Tabel 4.32 Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung dan
Pengaruh Total Model iklim Kerja Sebagai Mediator Pengetahuan,
Keterampilan Dan Komunikasi Terhadap Kinerja Guru Sekolah

Dasar Negeri Se-Kecamatan Lubuk Baja Batam

Pengetahuan Ketrampilan Komunikasi Iklim Kerja Kinerja
Konstruk

PL | PTL| PT | PL |PTL| PT | PL |PTL | PT | PL |PTL| PT |PL|PTL|PT
:;:”“Ke 0,359 0 |0,359(0,024| 0 |0,024/0496| 0 |049 0 o |o 0
Kinerja | 0,216 0,043 [0,259(0,084|0,004|0,088{0,592| 0,079 | 0,671 |0.178 0,178 | 0 0

Memperhatikan standardized estimate untuk variabel Pengetahuan (peng),

Keterampilan (ket), Komunikasi (kom), Iklim Kerja (Ik), Kinerja (kin) maka

model persamaan struktural dapat ditunjukkan sebagai berikut :

Hy Y=yaXi+e 20,359 X, (e
Hy Y =yy0X51€,20,024X; . e;
Hi Y =7, X3:¢2.20,496 X54¢;
Hy Z=v,X1+¢1 20216 X1 ¢
Hs. Z=v,0Xs e 20,084 X5,
He: Z=v,3X3+€,20,592 X3, ¢,

H7;Z: Bszl +e|,—)0,178 Yl +€1

Hs \Z=v.aXiwe, 2 0,043 X ¢

Hq L= Yzx2 X2+ €, 9 0,004 X2+ 1

H](], Zz'}'z_x3 X3+Cl‘ - 0,079 X3

+ €

Berdasarkan output estimasi Regression Weights pada Tabel 4.28 dan

4.29 di atas, maka dapat dilakukan pengujian hipotesis dalam penelitian ini

yaitu sebagai berikut :
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¢ Hipotesis 1 (H;) : Pengetahuan sebagai prediktor terhadap Iklim Kerja
Guru Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Lubuk Baja Batam.
Pengetahuan sebagai prediktor berpengaruh terhadap Iklim Kerja Guru
Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Lubuk Baja Batam dengan nilai
koefisien 0,359 dengan nilai probability 0,041 (< 0,05).

e Hipotesis 2 (H;) : Keterampilan sebagai prediktor terhadap Iklim Kerja
Guru Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Lubuk Baja Batam.,
Keterampilan sebagai prediktor berpengaruh tetapi tidak signifikan
terhadap Iklim Kerja Guru Sekolah Dasar Negerl Sé-Kecamatan Lubuk
Baja Batam dengan nilai probability 0,211 (< 0,05) dan nilai koefisien
0,024.

* Hipotesis 3 (H3) : Komunikasi sebagai prediktor terhadap Iklim Kerja
Guru Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Lubuk Baja Batam
Komunikasi sebagai prediktor berpengaruh terhadap Iklim Kerja Guru
Sekolah Dasar/Negeri Se-Kecamatan Lubuk Baja Batam dengan nilai
probability 0,047 (< 0,05) dan nilai koefisien 0,496,

e Hipotesis 4 (H,) : Pengetahuan sebagai prediktor terhadap Kinerja Guru

Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan [Lubuk Baja Batam.
Pengetahuan sebagai prediktor berpengaruh terhadap Kinerja Guru
Sckolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Lubuk Baja Batam dengan nilai
koetisien 0,216 dengan nilai probability 0,041 (< 0,05).

¢ Hipotesis 5 (Hs) : Keterampilan sebagai prediktor terhadap Kinerja Guru

Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Lubuk Batam,
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Keterampilan sebagai prediktor berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Lubuk Batam
dengan nilai koefisien 0,084 namun tidak signifikan dengan nilai
probability 0,211 (< 0,05).

» Hipotesis 6 (Hg¢) :Komunikasi sebagai prediktor terhadap Kinerja Guru
Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Lubuk Baja Batam.

Komunikasi sebagai prediktor berpengaruh terhadap Kinerja Guru Sekolah
Dasar Negeri Se-Kecamatan Lubuk Batam dengan nilai koefisien 0,592
dengan nilai probability 0,047 (< 0,05).

* Hipotesis 7 (H7) : Iklim Kerja sebagai prediktor terhadap Kinerja Guru
Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Lubuk Baja Batam.

[klim Kerja sebagai prediktor berpengaruh terhadap Kinerja Guru Sekolah
Dasar Negeri Se-Kecamatan Lubuk Baja Batam dengan nilai koefisie
(,175 dengan nilai probability 0,035 (< 0,05).

* Hipotesis 8 (H8) : Pengetahuan memiliki pengaruh tidak langsung
terhadap Kinerja secara positif namun tidak signifikan yaitu dengan nilai
koefisten 0,043.

» Hipotesis 9 (Hy) : Keterampilan memiliki pengaruh tidak langsung
terhadap Kinerja secara positif namun tidak signifikan yaitu dengan nilai
koefisien 0,004,

e Hipotesis 10 (Hyp): Komunikasi memiliki pengaruh tidak langsung
terhadap Kinerja secara positif namun tidak signifikan yaitu dengan nilai

koefisien 0,079.
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d. Analisis pengujian model pengukuran dengan parameter lamda (i)

Berikut ini dilakukan analisis Model Pengukuran dengan koefisien
Determinasi Pengetahuan(peng), Keterampilan (ket), Komunikasi (kom)
terhadaplklim Kerja (lk) dan Pengetahuan(peng),Keterampilan(ket),
Komunikasi (kom) terhadap Kinerja (kin). Analisis model pengukuran
dengan determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan
variabel eksogen terhadap variabel endogen. Untuk analisis ini digunakan
Square Multiple Correlation. Besarnya Square Multiple Correlation  dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.33 Squared Multiple Correlations: (Group number 1 - Default
Model) Variabel Endogen (1klim Kerja dan Kinerja)

Estimate
Iklim Kinerja 0.75
Kinerja 0,6

Square Multiple Correlation yang nilainya masing-masing untuk lklim
Kerja (Ik) =0,75, untuk Kinerja (kin) = 0,6, sebagaimana terlihat pada Tabel
4.33. Menurut Ferdinand (2002: 114)nilai Square Multiple Correlation
untuk variabel Iklim Kerja (1k) R? = 0,75 identik dengan R* pada SPSS
sebesar 0,75, maka besarnya Determinasi adalah nilai Square Multiple
Correlation untuk variabel Tklim Kerja kali 100% = 0,75 x 100% = 75 %.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa perubahan lklim
Kerjadipengaruhi oleh Pengetahuan, Keterampilan dan Komunikasisebesar
75 % sedangkan 25 % dipengaruhi oleh variabel/ faktor lain di luarvariabel

yang dibahas dipenelitian ini (e2).
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Untuk Kinerja (kin) R* = 0,6; maka besarnya Determinasinya = 0,6 x
100% = 60%. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa perubahan
Kinerjadipengaruhi oleh Pengetahuan, Keterampilan dan
Komunikasisebesar 60% sedangkan 40% dipengaruhi oleh variabel/ faktor
lain di luar variabel yang dibahas dipenelitian ini (e1).

Dari keseluruhan analisis di atas, dapat disimpulkan semua indikator
untuk Pengetahuan (peng), Keterampilan (ket), Komunikasi (kom), Iklim
Kerja (ik) dan Kinerja (kin) adalah valid/signifikan. Hasil pengolahan data
terlihat bahwa semua konstruk yang digunakan untuk ‘membentuk sebuah
model penelitian pada proses analisis factor konfirmatori, Probability,
RMSEA, GFI, AGFI, CMIN/DF, TLI.CFI telah memenuhi kriteria goodness
of fit yang telah ditetapkan. Hal ini berarti bahwa model fit dengan sampel
dan dapat dinyatakan sebagai model yang baik (Solimun, 2004 :71 dan

Solimun, 2006 : 19).

e. Pembahasan
1). Pengetahuan sebagai prediktor Iklim Kerja

Berdasarkan hasil olah data pada Tabel 4.28, menunjukkan bahwa
Pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Iklim Kerja
pada a = 5% (p = 0,041) dan pada tabel 4.29 dengan koefisien 0,359.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang dapat
diperoleh Guru melalui berbagai pendidikan dan latihan (Diklat), seminar,
workshop dan berbagai kepiatan yang berguna untuk guru memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap lklim Kerja Guru Sekolah Dasar

Negeri se-Kecamatan Lubuk Baja Batam. Menurut Oemar Hamalik
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(2010), guru bertanggung jawab menyiapkan sumber daya manusia yang

berkualitas, beriman, bertakwa dan berilmu pengetahuan serta memahami

teknologi maka proses peningkatan profesionalisme guru dapat dilakukan

dengan hal sebagai berikut :

a} Penataran guru

b) Peningkatan profesionalisme guru masa depan perlu memanfaatkan
pendekatan yang bersifat kolaboratif.

¢) Memanfaatkan forum seperti KKG dan MGMP untuk mengembang-
kan profesionalisme baru

Peningkatan pengetahuan yang tepat dapat meningkatkan kualitas iklim

kerja dari guru tersebut.

2). Keterampilan sebagai prediktor Iklim Kerja

Berdasarkan hasil® olah data pada Tabel 4.28 menunjukkan bahwa
Keterampilan berpengaruh positif tetapi belum signifikan terhadap Iklim
Kerja pada o =5% (p = 0,211) dan pada tabel 4.29 dengan koefisien
0,024..Hal.ini menunjukkan bahwa peningkatan dan keterampilan guru
yang diimplementasikan di Sekolah dasar Negeri se-Kecamatan Lubuk
Baja Batambelum mampu secara signifikan sebagai prediktor iklim
kerjadi Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Lubuk Baja Batam. Menurut
M Uzer Usman (2000) guru menurut paradigma baru bukan hanya
bertindak sebagai penyampai informasi, pengolahan ilmu pengetahuan,
tetapt dengan keterampilannya berfungsi sebagai motivator dan fasilitator
proses belajar.Hal ini selaras dengan yang ditegaskan UU Nomor 14

tahun 2005 dan UUSPN Nomor 20 tahun 2003 menyatakan tenaga
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profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan
pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat

terutama bagi pendidik Perguruan Tinggi.

3). Komunikast sebagai prediktor Iklim Kerja

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.28 menunjukkan bahwa
Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pada o =
3% (p = 0,047) dan pada tabel 429 dengan koefisien 0,496. Hal ini
menunjukkan bahwa komunikasi yang terjalin‘dan diimplementasikan di
Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Lubuk Baja Batam telah mampu
secara signifikan sebagai prediktor iklim kerja Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Lubuk Baja. Hasil penelitian ini mendukung bahwa tiadanya
komunikasi bisa merawankan saling hubungan, senjangnya saling
hubungan, menimbulkan saling curiga, sementara adanya saling curiga
bisa menimbulkan saling menghargai. Oleh karena itu, suatu komunikasi
yang efektif akan berhubungan dengan dinamika kelompok yang
fungsional dalam suatu organisasi, sementara komunikasi yang tidak
efektif dan bahkan yang mengalami halangan-halangan bisa menjadikan

dinamika kelompok yang disfungsional dalam suatu oganisasi .

4). Pengetahuan sebagai prediktor Kinerja, pengaruh tidak langsung
Pengetahuan terhadap Kinerja
Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.28 menunjukkan bahwa

Pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pada
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= 5% (p = 0,031) dan pada tabel 4.29 dengan koefisien 0,216. Hal yang
sama terlihat pada pengaruh tidak langsung Pengetahuan terhadap Kinerja
dapat dilihat pada tabel 4.30 dengan nilai koefisien 0,043 atau yang
berarti pengaruh total Pengetahuan terhadap Kinerja ditunjukkan pada
tabel 4.31 dengan nilai koefisien 0,259. Dari hasil tersebut di atas
menunjukkan bahwa Pengetahuan yang diimplementasikan oleh Guru
Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Lubuk Baja Batam sudah memenuhi
harapan atau kebutuhan peserta didiknya. Penelitian. ini mendukung
Sahertian (2008) yang menyatakan penguasaan materi menjadi landasan
pokok seorang guru untuk memiliki kemampuan mengajar (kinerja guru).
Penguasaan materi seorang guru dilakukan dengan cara membaca buku-
buku pelajaran. Kemampuan penguasaan materi mempunyai kaitan kuat
dengan kemampuan mengajar guru, semakin dalam penguasaan seorang
guru dalam materi/bahan ajar maka maka dalam mengajar akan lebih
berhasil jika ditopang oleh kemampuannya dalam menggunakan metode
mengajar. ‘Guru yang menguasai bahan ajar akan lebih yakin mengajarkan
materi, senantiasa kreatif dan inovatif dalam metode penyampaiannya.
Sebagai pengemban tugas mulia, dalam melakukan pekerjaannya guru

dituntut mempunyai kinerja yang baik.

5). Keterampilan sebagai prediktor Kinerja, pengaruh tidak langsung
Keterampilan terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.28 menunjukkan bahwa

Keterampilan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja

pada o = 5% (p = 0,111) dan dapat dilihat pada tabel 4.29 dengan
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koefisien 0,084. Hal yang sama terlihat pada pengaruh tidak langsung
keterampilan terhadap kinerja dapat dilihat pada tabel 4.30 dengan nilai
koefisien 0,004 atau yang berarti pengaruh total keterampilan terhadap
kinerja ditunjukkan pada tabel 4.31 pada nilai koefisien 0,092. Dari hasil
tersebut di atas menunjukkan bahwa keterampilan yang dimiliki guru
yang diimplementasikan di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Lubuk
Baja Batam belum memenuhi harapan atau kebutuhan peserta didiknya.
Munculnya Keterampilan yang dimiliki oleh seorang guru apabila adanya
kinerja dan unjuk guru dan pimpinan sekolah' berjalan baik. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Purwanto,
2008) yang menyatakan bahwa Kinerja: guru yang produktif apabila
seorang guru memiliki :

a). Keterampilan dalam huburigan-hubungan kemanusiaan

b). Keterampilan dalam proses kelompok

¢). Keterampilan dalam kepemimpinan

d). Keterampilan dalam menata administrasi personalia

e). Keterampilan dalam proses pembinaan

6). Komunikasi sebagai prediktor Kinerja, pengaruh tidak langsung
Komunikasi terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.28 menunjukkan bahwa Komunikasi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pada a = 5% (p = 0,047)

dan dapat dilihat pada tabel 4.29 dengan koefisien 0,592. Hal yang sama

terlihat pada pengaruh tidak langsung Komunikasi terhadap Kinerja dapat

dilihat pada tabel 4.30 dengan nilai koefisien 0,079 atau yang berarti
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pengaruh total Komunikasi terhadap Kinerja ditunjukkan pada tabel 4.31

dengan nilai koefisien 0,671. Dari hasil tersebut di atas menunjukkan bahwa

pemilihan Komunikasi yang diimplementasikan oleh guru Sekolah Dasar

Negeri se-Kecamatan Lubuk Baja Batam mampu secara signifikan memenuhi

harapan atau kebutuhan peserta didik. Hasil penelitian ini diperkuat oleh

penelitian  Glickman (2006) menemukan beberapa kategori tenaga
kependidikan berdasarkan tingkatan abstraksi dan tingkatan komitmennya
beserta pendekatan komunikasi yang dapat diterapkan yaitu

a). Tenaga kependidikan yang tinggi komitmen dan'tinggi abstraksi yang
mendapat sebutan profesional maka pendekatan komunikasi yang dipakai
non directive communication.

b). Tenaga kependidikan yang rendah komitmen dan rendah abstraksi yang
mendapat sebutan drop ouf maka pendekatan komunikasi yang dipakai
directive communication.

¢). Tenaga kependidikan yang tinggi komitmen dan rendah abstraksi
yangmendapat sebutan wnfocused worker maka pendekatan komunikasi

yangdipakai collaborative communication.

7). Pengaruh Iklim Kerja terhadap Kinerja
Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.28 menunjukkan bahwa [klim
Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pada a = 5% (p
= 0,035) dan dapat dilihat pada tabel 4.29 dengan koefisen 0,178. Hal ini
menunjukkan bahwa Iklim Kerja yang diberikan oleh guru Sekolah Dasar

Negeri se-Kecamatan Lubuk Baja Batam mampu secara signifikan
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memenuhi harapan atau kebutuhan peserta didik. Penelitian ini diperkuat

oleh A.R Effendy (2007) Kinerja sekolah dapat diukur dengan melihat

kultur (iklim kerja}. Instrumen yang dipergunakan untuk mengukurnya

adalah :

d). Integritas Kelembagaan

e). Pengaruh Kepala Sekolah

D). Kepedulian guru

g). Kedisiplinan terhadap peraturan

h). Dukungan Sumber Daya
1). Semangat kerja

J)-  Tuntutan akademis

Tabel 4.34 Summary Hasil Pengujian

No | Hipotesis Uraian Koefisen | p Value Hasil

1 I H, Pengetahuan sebagai prediktor | 0,359 0,041 Terbukti, H, diterima
terhadap iklim kerja

2 H; Keterampilan.sebagai prediktor | 0,024 0,211 Terbukti,H, ditolak
terhadap iklim kerja

3 H Komunikasi sebagai prediktor | 0,496 0,047 Terbukti,H; diterima
terhadap iklim kerja

4 | Hy Pengetahuan sebagai prediktor | 0,216 0,031 Terbukti,H, diterima
terhadap kinerja guru

5 | Hs Keterampilan sebagai prediktor | 0,084 0,111 Terbukti,H; ditolak
terhadap kinerja guru

6 | Hg Komunikasi sebagai prediktor | 0,592 0,045 Terbukti,Hy diterima
terhadap kinerja guru

7 | Hy Iklim kerja sebagai prediktor 0,175 0,035 Terbukti,H, diterima

terhadap kinerja guru
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dengan batuan software AMOS, diperoleh

beberapa kesimpulan dalam penelitian ini, sebagai berikut :

1.~ Square Multiple Correlation yang nilainya masing-masing untuk Iklim Kerja
(ik) =0,75, untuk Kinerja (kin) = 0,6. Dengan demikian-dapat dinyatakan
bahwa perubahan lklim Kerja dipengaruhi oleh Pengetahuan, Keterampilan
dan Komunikasisebesar 75%, sedangkan 25% dipengaruhi oleh variabel/
faktor lain di luarvariabel yang dibahas| dipenelitian ini (e2). Sedangkan
perubahan Kinerja dipengaruhi oleh Pengetahuan, Keterampilan dan
Komunikasisebesar 60%, sedangkan 40% dipengaruhi olch variabel/ faktor
lain di luarvariabel yang dibahas dipenelitian ini (e1).

2. Komunikasi sebagai prediktor paling besar terhadap lklim Kerja dan Kinerja
secara langsung (direct effects) maupun tidak langsung (indirect effects)
dengan nilai total pengaruh (total effects) 0,496 terhadap Iklim Kerja dan
0,671 terhadap Kinerja, hal ini berarti Iklim Kerja dan Kinerjaguru Sekolah
Dasar Negeri se-Kecamatan Lubuk Baja Batam sangat dipengaruhi oleh
variabel Komunikasi, dengan pengelolaan Komunikasi yang baik 1klim Kerja
dan Kinerja guru dapat dijaga / ditingkatkan. Pengetahuan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Iklim Kerja guru Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Lubuk Baja Batam dengan nilai pengaruh (direct effects) = 0,359,

yang berarti bahwa pengetahuan yang diterapkan guru Sekolah Dasar Negeri
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se-Kecamatan Lubuk Baja Batam mempengaruhi positif secara langsung dan
signifikan terhadap Tklim Kerja.

3. Keterampilan tidak berpengaruh terhadap Iklim Kerja guru Sekolah Dasar
Negeri se-Kecamatan Lubuk Baja Batam dengan nilai pengaruh (direct
effects) = 0,024, yang berarti keterampilan para guru yang ada di Sekolah
Dasar Negeri se-Kecamatan Lubuk Baja Batam perlu ditingkatkan.

4. Pengetahuan berpengaruh terhadap Kinerja guru Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Lubuk Baja Batam baik secara langsung maupun tidak langsung
dengan nilai pengaruh total (total effects) = 0,239, yang berarti bahwa
pengetahuan yang diterapkan guru Sekolah ‘Dasar Negeri se-Kecamatan
Lubuk Baja Batam mempengaruhi Kinerja Guru.

5. Keterampilan tidak berpengaruh terhadap Kinerja guru Sekolah Dasar Negeri
se-Kecamatan Lubuk Baja Batami baik secara langsung maupun tidak
langsung dengan nilai pengaruh total (fotal effects) = 0,092, yang berarti
Keterampilan yang diterapkan guru belum mampu memenuhi harapan dan
kebutuhan peserta-didik. Dalam hal ini guru perlu lebih mengetahui harapan
dan kebutuhan peserta didik sehingga dapat menempatkan keterampilan yang
tepat sehingga kinerja guru dapat terpenuhi.

6. Iklim Kerja berpengaruh terhadap kinerja guru, dengan nilai pengaruh (direct
effects) = 0,178. Hal ini menunjukkan bahwa Iklim Kerja yang diberikan oleh
guru Sckolah Dasar Negeri se-Kecamatan Lubuk Baja Batam mampu secara

signifikan memenuhi harapan atau kebutuhan peserta didik.
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B. SARAN
1. Saran bagi manajemen Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Lubuk Baja

Batam khususnya dan Sekolah Dasar Negeri di Kota Batam

Berikut ini adalah saran yang dapat dikemukakan kepada manajemen

Sekolah Dasar Negeri :

a. Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa pihak
manajemen yang ada di Sekolah Dasar Negeri harus lebih
menekankan agar Pengetahuan, Keterampilan dan Komunikasi tetap
terjaga,karena ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh yang besar
terhadap iklim kerja dan kinerja puru ‘yang dari hasil penelitian
memiliki nilai yang cukupberpengaruh terhadap lklim Kerja75%
dan terhadap Kinerja 60%.

b. Komunikasi memegang peranan yang paling besar dalam
mempengarulii iklim kerja dan kinerja guru Sekolah Dasar Negeri
se-Kecamatan Lubuk Baja Batam

C. .Secara keseluruhan, Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Lubuk
Baja Batam perlu secara rutin memperhatikan pengetahuan untuk
peningkatan iklim kerja dan kinerja guru yang dari hasil penelitian
memiliki nilai yang cukup berpengaruh terhadap kebutuhan peserta
didik dan membenahi kekurangan-kekurangan yvang ada, seperti
peningkatan profesionalisme guru melalui mengikuti pendidikan dan
latihan yang dilaksanakan oleh berbagai pihak seperti Pemerintah

Pusat, Pemerintahan Provinsi, Pemerintah Kota/Kabupaten yang ada.
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d. Secara keseluruhan, Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Lubuk
Baja perlu secara rutin memperhatikan keterampilan untuk
peningkatan iklim kerja dan kinerja guru yang dari hasil penelitian
memiliki nilai yang cukup berpengaruh terhadap kebutuhan peserta
didik dan membenahi kekurangan-kekurangan yang ada, seperti
meningkatkan keterampilan guru dalam hal proses belajar mengajar.
Berbagai keterampilan yang dimiliki guru akan memberikan dampak
yang luar biasa terhadap proses pembelajaran yang berkualitas yaitu
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, menyenangkan (Paikem)

e. Secara keseluruhan, Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Lubuk
Baja Batam perlu secara rutin memperhatikan komunikasi untuk
peningkatan iklim kerja dan kinerja guru yang dari hasil penelitian
memiliki nilai yang berpengaruh paling besar terhadap iklim kerja
dan kinerja guru. Komunikasi yang terjalin di lembaga sekolah
seperti Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Lubuk Baja Batam perlu
lebih* ditingkatkan lagi karena komunikasi yang efektif akan

berdampak terhadap dinamika kelompok.

2. Saran bagi penelitian selanjutnya :

Berdasarkan keterbatasan penelitian dan kesimpulan yang telah
disampaikan sebelumnya, maka dapat disarankan bagi peneliti
selanjutnya agar :

a. Penelitian berikutnya diharapkan menggunakan responden seluruh

guru yang mengajar di Sekolah Dasar Negeri dan Sekolah Swasta
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yang ada di Kecamatan Lubuk Baja Batam dan bisa ditingkatkan
pada level Sekolah Dasar yang ada di Kota Batam.

b. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu mengukur pengaruh iklim
kerja dan kinerja dari variabel yang lebih kompleks mengingat 25%
Iklim Kerja dipengaruhi oleh variabel lain dan 40% Kinerja Guru
Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Lubuk Baja Batam dipengaruhi
oleh variabel lain selain yang dibahas pada penelitian ini.

c. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu memperbaiki nilai pengujian

asumsi SEM yaitu nilai multivariateyang belum terdistribusi normal.
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Lampiran 1

Pengetahuan
adalah merupakan hasil
dan ini terjadi setelah
orang mela-kukan
penginderaan terhadap
suatu obyek tertentu.

(Notoatmojo,2004: 17)

Operasional Variabel

1.Personal

Menyampaikan gagasan

Memiliki program kerja

Prosedur belajar

Peran aktif

16/41981.pdf

Likert

2. Inovasi

Metode mengajar

Memiliki visi dan misi

Memiliki multi peran

Problem solver

Likert

3.Faktor Pendukung

Administrasi belajar

Referensi belajar

Organisasi belajar

Likert

Keterampilan

adalah kemampuan

dasar (basic ability)

1.Kreativitas

Memberikan gagasan

Senang mencoba hal baru

Kemampuan elaborasi

Likert

untuk melakukan

pekerjaan secara

2.Memperhitungkan
keberhasilan

Tanggung jawab

Berani mengambil resiko

Likert

mudah dan tepat.
Iverson ( 2005: 133)

3.Orientasi yang tinggi

Komitmen kerja

Loyalitas kerja

Disiplin melaksanakan
pekerjaan

Likert
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adalah proses pengiriman
dan penerimaan pesan-
pesan antara dua orang
atau diantara sekelompok
kecil orang-orang,
dengan orang
lainnya.Misalnya
percakapan tatap

muka, korespondensi,
percakapan melalui
telepon,
sbnya.Pentingnya situasi
komunikasi

Widjaja (2004 : 4)

1.Pesan

masalah

Respon terhadap

Memahami orang lain

Prinsip hidup
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Likert

2. Kebersamaan

Berhubungan dengan
situasi tertentu

Menemukan solusi
masalah

Berbicara dengan teman

Keputusan yang tepat

Likert

adalah gaya manajemen;
pengawasan, kebebasan
dan otonomi sehingga
dapat membuat
keputusan pekerjaan,
lingkungan fisik yang
memuasakan
keselamatan kerja, jam
kerja yang tepat, dan
tugas-tugas yang
bermanfaat.

Luis R Gomez (2008:67)

Operasional Variabel Iklim Kerja

Iklim Kerja N 74)

1.KondisiLingkungan
kerja

kerja

Sikap teman sekerja

Nilai-nilai yang dapat
diperoleh selamabekerja

Prilaku yang
munculselama bekerja

Memberikan gagasan

Kerjasama yang baik

Memberikan pelatihan

Menghargai pendapat
orang lain

Melakukan inovasi

Melakukan terobosa-
terobosan baru

Melaksanakan diskusi

Likert
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dea rek a

saran

Menyampaikan kritik dan
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Operasional Variabel Kinerja Guru

Kinerja

adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam
me-laksanakan tugasnya
sesuai dengan tang

gung ja-wab vang
diberikan kepadanya.

A. Anwar Prabu
Mangkunegara (2005:67)

1. Merencanakan

pengajaran

Memilih dan
mengembangkan bahan

Likert

pembelajaran pengajaran
Merumuskan kegiatan
belajar mengajar
Merencanakan penilaian
Memulal pembelajaran
2.Melaksanakan . .
. ik
pembelajaran Menyampaikan pelajaran Likert
Menutup pembelajaran
' Melaksanakan evaluasi
3. Mengevaluasi Likert

pembelajaran

Tindak lanjut terhadap
hasil evaluasi
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Lampiran 2

Kuisoner Penelitian PengaruhPengetahuan, Keterampilan, KomunikasiTerhadaplIklim
Kerja DanKinerja Guru

(Kasus: Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Lubuk Baja Batam)

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

I. Pada setiap item pernyataan telah disediakan alternatif jawaban, dengan bobot nilai
terentang dari 1 s.d. 5. Berdasar atas pengalaman Ibu/Bapak, berilah tanda centang (¥)
pada bobot nilai alternatif jawaban yang paling merefleksi persepsi Ibu/Bapak pada
setiap pernyataan.

Contoh

No

~ Pernyataan e Alternatif Jawaban
Item - SRS . NS L - o

Saya mampu merumuskan _tujuan

1 pembelajaran dengan baik é e] é # —le

2. Setiap item pernyataan mohon diisi dan tidak ada yang terlewat.

3. Bobot Nilai Jawaban Responden

Jawaban Nilai
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Cukup Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

4. Isilah identitas responden sebelum mengisi angket.
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IDENTITAS RESPONDEN

Petunjuk Pengisian Identitas Responden

1. Berikan tanda centang (v") pada kotak sebelah kiri pilihan yang disediakan!

2. Isilah titik dengan data yang sesuai!

Biodata

1. Unit Kerja : SD Negeri
2. Jenis Kelamin : O Pria

3. Usia L e ——

4. Masa Kerja PR POPN

5. Golongan » OIB
O 1B

Pendidikan

1. Pendidikan Terakhir : [OSMA

.... Lubuk Baja

O Wanita

O I O IIIA
oD  0OIvA

2. Nama Sekolah/PT Y & N U

Jurusan/Program Studi :
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Tabel

Bentuk Kuisoner Penelitian PengaruhPengetahuan, Keterampilan,
KomunikasiTerhadaplklim Kerja DanKinerja Guru(Kasus: Sekolah Dasar Negeri Se-
Kecamatan Lubuk Baja Batam)

iiwd

[ 1. [saya tidak perlu mencari gagasan/ide baru|
untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan | | | [ |

dengan perkembangan belajar siswa 0 9 9 Q 6

2. [ Saya aktif memberi masukan mengenai program
kerja pada level/jenjang kelas tempat saya | | | | |

mengajar o 9 9 9 9

3. | Setiap awal tahun ajaran saya Selalu memper-
baharui program kerja | [ | | |

4. | Saya menggunakan prosedur belajar mengajar
yang tepat | | | | ]

5. | Saya Selalumenggunakan metode:metode
mengajar yang tepat untuk setiap-materi | | | [ |

pelajaran o 9 9 @ 6

6. | Sebagai seorang guru saya memiliki visi dan
misi yang jelas dalam ‘mengajar | | i [ |

7. | Sebagai seorang guru saya merupakan faktor
penentu  yang sangat dominan dalam

pendidikan, sehingga saya memiliki multi peran ' I I | |
baik sebagai pengajar maupun pendidik bagi o 9 9 @ e

siswa
8 | Sebagai seorang guru saya selalu membantu
menyelesaikan kesulitan-kesulitan yang ] ' I | ]
dihadapi siswa dalam proses pembelajaran o 9 9 @ 6
9. | Setiap awal tahun pelajaran saya

selalumenyiapkan administrasi pembelajaran | [ | [ |

yang telah dirancang berdasarkan pemahaman o 9 9 @ 6
yang tealah dikuasai guru
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11.

Saya memiliki urafan tugas organisasi yang jelas

B. A

ngket Variabel Keterampilan

yang baru

Saya memiliki rasa ingin tahu terd hal-hal|

Saya selalu memberikan gagasan barudalam
mengajar

Saya senang mencoba hal-hal yang baru untak
perubahan yang baik

Saya memiliki kemampuan elaborasi yang baik

Saya selalu melaksanakantanggung
jawabsayasebagai gurudengan penuhtanggung
jawab

Saya berani mencobakan sesuatu yang baru
dalam hal inovasi pengajaran

Saya memiliki komitmen yang tinggi untuk
menerapkan pembelajaran yang berkualitas

Saya memiliki tanggung jawab yang besar
terhadap keberhasilan belajar siswa

Saya selalu disiplin dalam melaksanakan tugas
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C. Angket Variabel Komunikasi

[ saya mengerti bagaimana yang dirasakan teman
saya karena mereka berbicara tentang masalah
mereka
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Sayadapat dengan mudah memahami apa yang
dipikirkan temansaya

Saya biasanya sepakat dengan teman sekolahku

Saya selalu mendiskusikan tentang situasi seko-
lah sayadengan rekan kerja

(ro -

@_

Saya bersama-sama denganrekan
kerjaberusahamenemukansolusimasalahsekolah

Q_

@___

Saya berbicara dengan teman untuk mencari
solusi terhadap kondisi sekolah saya

O

Saya selatu berdiskusidengan teman
untukmencapai keputusan yang tepat

D. Angket Varlabel Iklim Kerja

Saya memiliki hubungan yang balkdengan )
kepala sekolah

Saya dan rekan guru lainnya memiliki hubungan
kerja yang menyenangkan

Saya tahu dengan program sekolah yang
dijalankan
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di sekoiah | ] | | |

5. | Saya antusias mendukung ide atau gagasan para
siswa | | | | |

6. | Saya bekerja kompak dalam tim

7. | Saya mengikuti pelatihan yang dilaksanakan
baik di tingkat sekolah maupun pada level | | | | |

diatasnya. o 9 9 O 9

8. | Saya menghargai gagasan rekan kerja walaupun
dianggap aneh [

(—
e
@
)
©—

9. | Saya berdiskusi untuk kemajuan sekolah atau
masalah pembelajaran di kelas [

10. | Saya menyampaikan kritik saran atau gagasan
pada sekolah dalam setiap kesempatan |

o | o

11. | Saya memiliki hubungan_kerja diantara sesama
guru terjalin dengan-harmonis |

@
o
®
e
@

12. | Saya menerima kritik dan saran yang
disampaikan rekan sekerjadengan mencatatnya | | | I ]

pada Buku Kemajuan Kerja untuk dijadikan o 9 9 (4] 9

acuan pada proses berikutnya
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E. Angket Variabel Kinerja Guru

Say ampu erumuskan juan ajaran
dengan baik | | [ | ]

2. Saya mampumemilih dan mengembangkan
bahan pengajaran sesuai perkembangan siswa ] | | [ |

3. Saya mampu merumuskan kegiatan belajar
mengajar dengan cermat | | ! | |

4, Saya mampu merencanakan penilaian kegiatan
belajar mengajar sesuai materi dengan baik | [ |

@
®
@
o
©-—

5. | Saya mampu memulai pembelajaran dengan
membangun motivasi belajar siswa | | [ é ]

6. Saya selalu menyampaikan pelajaran sesuai
dengan rencana pembelajaran yang. telah | ]

disusun o 9

7. Saya menutup pelajaran dengan memberikan
kesimpulan yang tepat | [ é [ ]

®—
o
@

8. | Saya melaksanakan dengan baikevaluasi untuk
mengetahui hasil belajar siswa pada akhir | ;

pembelajaran o 9

9. Saya selalu melaksanakan tindak lanjut
terhadap hasil evaluasi ] | | |

Q_
[+
®
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Lampiran 3

Tabel Distribusi Data

peng? |peng3 peng4 | peng5 |peng6 |peng7 | ket10 | ketl] [ ketl2 {ketl3 [ketl4 {kom16 | komi7 |koml18 |kom19 |[kom20 |ik21 [1k22}ik23 |ik24 |ik25|ik26 kin27 {kin28 | kin29 [kin30 | kin31
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peng2 | peng3 |pengd |peng5 | peng6 [peng7 | ket10 | ketl1 | ketl2 [ketl3 [ketl4 |kom16 | kom17 [kom18|kom19 |kom20 |ik21]|ik22|ik23 | ik24 |ik25 | ik26 |kin27 | kin28 | kin29 | kin30 | kin31
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Lampiran 4 :

Output SEM

Assessment of normality (Group number 1)

Variable min max skew c.r.  kurtosis c.r.
kin31 3 5 0,576 2,577 0,905 2,024
kin30 3 5 0,269 1,204 0,849 1,858
kin29 3 5 0,075 0,337 0,882 1,972
kin28 3 S 0,412 1,842 0,715 1,598
kin27 3 5 0,132 0,589 0,64 1,432
ik26 4 5 0,269 1,203 1,928 4,31
ik25 3 5 0,149 0,665 1,52 3,398
ik24 3 5 0,283 1,264 1,437 3,213
ik23 3 5 0,283 1,264 1,437 3,213
k22 3 S 0,082 0,369 1,544 3,453
ik21 4 5 0,516 2,309 1,733 3,876
kom16 3 5 0,12 0,537 1,193 2,667
kom17 4 5 0,553 2,475 1,694 3,787
kom13 4 5 0,668 2,986 1,554 3,475
kom19 4 5 0,553 2,475 1,694 3,787
kom20 3 5 0,149 0,665 1,52 3,398
ketl0 3 5 0,215 0,963 1,484 3,318
ketll q ) 0,553 2,475 1,694 3,787
ket12 4 5 0,48 2,146 1,77 3,957
ket13 4 5 0,48 2,146 1,77 3,957
ketl4 3 5 0,088 0,394 1,211 2,708
peng7 3 5 0,152 0,681 1,172 2,62
pengé 3 5 0,678 3,031 0,919 2,055
peng5 3 5 0,421 1,881 1,303 2,914
pengd 3 5 0,382 1,709 0,927 2,072
peng3 3 5 0,263 1,175 0,759 1,696
peng2 3 5 0,357 1,598 0,604 1,35
Multivariate 2,291 2,833
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Regression Weights: (Group number 1 - Default model)
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Estimate S.E. C.R. P Label
peng <> ik 0,559 1,226 2,587 ***  par_26
ket <> ik 0,624 2,141 2,174 **¥ par_27
kom <> ik 0,596 1,118 4,21 ***  par_28
ik <ae> kin 0,678 1,166 2,067 *** par_29
peng <> Kin 0,516 1,34 2,637 *¥**  par_30
peng <> Kin 0,584 2,219 3,384 **%  par_31
peng <--> kin 0,692 1,197 4,976 *** par_32
peng2 <> peng 1
peng3 <n> peng 1,145 1,273 4,198 *Rx opar_l
pengd <--> peng 1,185 1,23 5,145 ***  par_2
pengs <> peng 1,239 2,279 4,447 ***  par 3
pengé <> peng 1,344 1,287 4,686 ***  par_4
peng? <--> peng 1,668 1,348 4,798 **¥*  par 5
ket1d <> ket 0,969 1,153 6,312 **E* par_b
ketl3 <--> ket 1,075 1,15 7,15 *** par_7
ketl2 <> ket 1,208 2,154 7,819 *** par_8
ketll <> ket 1,2 1,152 7,912 *** par 9
ket10 <> ket 1
kom2Q0 <> kom 1
kom19  <--> kom 1,039 0,158 6,564 *¥*  par_10
kom18 <> kom 1,202 0,162 7,424 ***  par_11
koml17?  <--> kom 1,103 0,161 6,836 *E® par_12
komle  <--> kom 1,273 0,177 7,202 ***  par_13
ik21 <> ik 1
tk22 <--> ik 0,899 0,136 6,612 % par_17
ik23 <> ik 0,788 0,141 5,609 ***  par_18
ik24 <o ik 1,09 0,13 8,38 **¥ par_19
ik25 <--> ik 1,035 0,131 7,885 ***  par_20
ik26 L ik 0,982 0,126 7,796 *** par_21
kin27 <> kin 1
kin28 <> kin 0,838 0,207 4,056 *** par_22
kin29 <> kin 1,566 0,313 5,009 ***  par_23
kin30 <> kin 1,222 0,238 5,125 % par_24
kin31 <> kin 1,029 0,233 4,422 ***  par_25
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Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate
ik <> peng 0.557
ik <> ket 0,359
ik <> kom 0,457
kin <> ik 0,753
kin Lea> peng 0,564
kin <--> ket 0,079
kin <--> kom 0,567
peng2 <--> peng 0,483
peng3 <= peng 0,548
pengd <--> peng 0,592
peng5 <> peng 0,607
pengb <--> peng 0,707
peng?7 <--= peng 0,787
ketl4 Lu2> ket 0,623
ket13 Lo ket 0,76
ketl12 <z ket 0,845
ketll <> ket 0,853
ket10 <--> ket 0,662
kom20 - <--> kom 0,636
kom19  <--> kom 0,698
kom1§ <> kom 0,825
kom17  <--> kom 0,758
kom16 <--= kom 0,81
ik21 < ik 0,73
k22 <ae2 ik 0,619
ik23 <e> ik 0,557
ik24 <> ik 0,776
ik25 <> ik 0,726
ik26 <en> ik 0,719
kin27 <=z kin 0,566
kin28 <> kin 0,474
kin29 <> kin 0,827
kin30 <> kin 0,66
kin31 <> kin 0,515
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Covariances: (Group number 1 - Default model)
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Estimate S.E. C.R. P Label
peng <> ket 0,064 0,017 3,731 ***  par_14
ket <> kom 0,072 0,017 4,138 **%*  par_15
peng <> kom 0,049 0,015 3,331 *¥¥¥  par_16
e3 <> ed 0,054 0,016 3,355 ¥*¥* par_33
e20 <--> e32 0,045 0,014 3,262 0,001 par_34
elq <> el7 0,048 0,011 4,35 *** par_35
e2 <> ed 0,046 0,016 2,831 0,005 par_36
eld <--> el6 0,053 0,013 3,994 ***  par_37
e2 <> e21 0,032 0,013 2,447 0,014 par 38
e20 <--> e2l 0,037 0,012 3,092 0,002 par_39
e30 <ae> eil 0,086 0,037 2,324 0,02 par_40
e23 <--> e32 0,035 0,012 2,838 0,005 par_41
e22 <--> e23 0,042 0,016 2,657 0,008 par_42
e20 <> e22 0,036 0,014 2,655 0,008 par_43
eb <> el9 0,018 0,01 1,845 0,065 par_44
el <--> eb 0,046 0,015 2,95 0,003 par_45
eld <--> el3 0,048 0,014 3,509 ***  par_ 46
ed <--> e29 0,041 0,017 2,367 0,018 par_4a7
el3 <2 e29 0,026 0,014 1,789 0,074 par_48
e2l <--> e31 0,062 0,019 3,303 ***  par_49
el9 <o e26 0,018 0,011 1,577 0,015 par_S0
ed <--> el4 0,031 0,012 2,609 0,009 par_51
e5 <> eb 0,041 0,014 2,931 0,003 par_52
el9 <> el?7 0,03 0,013 2,343 0,019 par_53
eb <> el2 0,024 0,009 2,563 0,01 par 54
ell <> el8 0,029 0,012 2,482 0,013 par_55
e7 <aa> e20 0,028 0,012 2,455 0,014 par_56
eld <=3 e32 0,019 0,008 2,312 0,021 par_57
e3 <o el6 -0,003 0,012 -0,291 0,071 par_58
eb <> el0 0,035 0,012 2,901 0,004 par_59
el3 <> el6 0,031 0,011 2,766 0,006 par_60
e30 <--> e32 0,027 0,013 2,113 0,035 par 61
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Correlations: (Group number 1 - Default model)

Estimate
peng <> ket 0,765
ket <--> kom 0,649
peng <> kom 0,616
e3 <--> ed 0,323
e20 <> e32? 0,428
eld <--> el? 0,378
e <--> ed 0,268
el4 <> el6 0,428
el <> el 0,217
e20 <--> el 0,287
e30 <--> e31 0,266
e?23 <> e32 0,378
e22 <> e23 0,305
e20 <--> e2? 0,229
eb <--> el9 0,157
el <--> e5 0,272
el4 <> el3 0,367
ed <> e29 0,269
el3 <> e29 0,212
el <> e3l 0,299
el9 <> e26 0,154
e4 <> eld 0,191
e5 <> eb 0,319
el9 <--> el7 0,276
e6 <> el2 0,279
el0 <> eld 0,283
e7 <--> e20 0,226
eld <> e32 0,175
e3 <> el6 0,026
e6 <> el0 0,276
ell <--> el6 0,333
e30 <--> e32 0,192
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Variances: (Group number 1 - Default model)

Estimate S.E. C.R. P Label
peng 0,059 0,023 2,562 0,01 par_62
ket 0,117 0,03 3,937 *¥E par_63
kom 0,106 0,028 3,758 ***  par 64
e32 0,071 0,017 4,275 ***  par_65
el 0,125 0,043 2,896 0,004 par_66
e’ 0,195 0,027 7,157 ¥*¥*  par_67
e3 0,181 0,025 7,242 **%  par_68
ed 0,154 0,021 7,272 ***  par 69
e5 0,156 0,024 6,538 *¥* par_70
€6 0,107 0,017 6,261 *¥* par 71
e7 0,101 0,021 4,861 *¥k par_72
el4 0,173 0,023 7,48 ¥X%  par 73
el13 0,099 0,015 6,477 **k  par 74
el2 0,069 0,013 5,293 *¥* par_75
ell 0,063 0,012 5,206 ¥ par_76
el0 0,15 0,022 6,805 *¥X par_77
e20 0,155 0,022 7,055 ***  par_78
el9 0,12 0,018 6,653 **¥  par_79
els 0,072 0,013 5,514 *** par 80
el?7 0,095 0,015 6,232 ***  par_81
elb 0,09 0,016 5,445 ***  par_82
e2l 0,109 0,016 6,655 *HE par_83
e22 0,163 0,024 6,716 *** par_84
el3 0,118 0,02 5,948 ***  par 85
ez24 0,098 0,016 6,144 ***  par_86
e2b 0,12 0,018 6,499 ***  par_87
e26 0,113 0,017 6,456 ***  par_88
e2?7 0,282 0,043 6,537 ***  par_89
e28 0,323 0,045 7,154 *E¥ par_90
e29 0,151 0,048 3,13 0,002 par 91
e30 0,269 0,044 6,157 **E par_92
e3l 0,391 0,056 6,961 *¥*  par_93

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




Squared Multiple Correlations: (Group number 1 - Default model)

Estimate
ik 0.75
kin 0,6
kin31 0,265
kin30 0,411
kin29 0,684
kin28 0,224
kin27 0,321
ik26 0,517
ik25 0,527
ik24 0,602
k23 0,528
ik22 0,383
k21 0,533
kom16 0,656
kom17 0,575
kom18 0,681
kom19 0,487
kom20 0,405
ket10 0,439
ketl11 0,727
ketl2 0,713
ketl3 0,578
ket14d 0,389
peng7 0,619
pengé 0,5
pengs 0,368
pengd 0,351
peng3 0,3
peng2 0,233
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Total Effects (Group number 1 - Default model)

kom ket peng ik kin
ik 0,496 0,024 0,359 0 0
kin 0,104 0,089 0,28 0,178 0
kin31 0,107 0,091 0,288 0,183 1,029
kin30 0,127 0,108 0,342 0,217 1,222
kin29 0,163 0,139 0,439 0,278 1,566
kin28 0,087 0,074 0,235 0,149 0,838
kin27 0,104 0,089 0,28 0,178 1
ik26 0,488 0,024 0,353 0,982 0,243
ik25 0,514 0,025 0,371 1,035 0,112
ik24 0,541 0,027 0,391 1,09 0,114
ik23 0,391 0,019 0,283 0,788 0,231
ik22 0,446 0,022 0,323 0,899 0
ik21 0,496 0,024 0,359 1 0,114
kom1le 1,273 0,324 0,987 0,098 0,213
kom17 1,103 0,008 0,856 0,654 0,115
kom18 1,202 0,267 1,235 0,876 0,242
kom19 1,039 0,654 1,243 0,543 0,232
kom20 1,098 0,097 1,241 0,432 0,134
ket10 1,342 1 1,321 0,658 0,254
ketll 1,456 1,2 1,234 0,752 0,112
ketl2 1,761 1,208 1,543 0,665 0,321
ketl3 1,643 1,075 0,995 0,453 0,331
ket14 1,564 0,969 1,453 0,234 0,142
peng?7 1,632 0,094 1,668 0,475 0,123
pengb 1,658 0,654 1,344 0,974 0,367
pengs 1,389 0,764 1,239 0,645 0,009
pengd 1,652 0,453 1,185 0,352 0,290
peng3 1,432 0,234 1,145 0,547 0,123
peng2 1,324 0,216 1 0,685 0,007
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Standardized Total Effects (Group number 1 - Default model)

kom ket peng ik kin
ik 0,457 0,024 0,247 0 0
kin 0,093 0,083 0,187 0,172 0
kin31 0,048 0,043 0,096 0,089 0,515
kin30 0,061 0,055 0,123 0,114 0,66
kin29 0,077 0,069 0,155 0,142 0,827
kin28 0,044 0,035 0,089 0,081 0,474
kin27 0,053 0,047 0,106 0,097 0,566
ik26 0,328 0,017 0,178 0,719 0,071
ik25 0,332 0,017 0,179 0,726 0,043
ik24 0,354 0,018 0,192 0,776 0,167
ik23 0,255 0,013 0,138 0,557 0,007
ik22 0,283 0,015 0,153 0,619 0,003
ik21 0,334 0,017 0,181 0,73 0,012
kom16 0,81 0,014 0,198 0,245 0,014
kom17 0,758 0,034 0,187 0,342 0,002
kom18 0,825 0,019 0,176 0,356 0,045
kom19 0,698 0,025 0,190 0,432 0,021
kom2Q 0,636 0,046 0,156 0,178 0,014
ket10 0,453 0,662 0195 0,256 0,001
ketll 0,565 0,853 0,165 0,342 0,005
ketl2 0,452 0,845 0,175 0,178 0,013
ket13 0,665 0,76 0,178 0,245 0,005
ketl4 0,431 0,623 0,176 0,346 0,032
peng7 0,543 0,05 0,787 0,432 0,014
peng6 0,334 0,07 0,707 0234 0,31
peng5 0452 0,063 0,607 0,245 0,02
pengd 0432 0,051 0,592 0,167 0,001
peng3 0,345 0,76 0,548 0,432 0,065
peng2 0564 0,034 0,483 0,176 0,004
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Direct Effects (Group number 1 - Default model)

kom ket peng ik kin
ik 0,496 0,024 0,359 0 0
kin 0,592 0,084 0,216 0,178 0
kin31 1,987 0,003 1,234 0,134 1,029
kin30 1,002 0,002 1.654 0,143 1,222
kin29 1,430 0,003 1,765 0,231 1,566
kin28 1,320 0,001 1,543 0,197 0,838
kin27 1,234 0,004 1,764 0,189 1
ik26 1,345 0,074 1,876 0,982 0,006
ik25 1,545 0,034 1,987 1,035 0,003
tk24 1,234 0,046 1,953 1,09 0012
ik23 1,237 0,065 1,832 0,788 0024
ik22 1,235 0.076 1,541 0,899 0,002
ik21 1,876 0,043 1,964 1 0,001
kom16 1,273 0,077 1,321 0,134 0,007
kom17 1,103 0,065 1,243 0,245 0,003
kom18 1,202 0,075 1,543 0,321 0,012
kom19 1,039 0,043 1,342 0,142 0,023
kom20Q 1,765 0,078 1,231 0,241 0,005
ket10 1,898 1 1,331 0,431 0,023
ketll 1,976 1,2 1,325 0,113 0,001
ket12 1,675 1,208 1,214 0,117 0,002
ketl3 1,567 1,075 1,115 0,212 0,013
ket14 1,876 0,969 1,322 0,023 0,021
peng7 1,455 0,009 1,668 0,241 0,015
pengb 1,765 0,006 1,344 0,178 0,019
pengs 1,987 0,234 1,239 0,149 0,004
pengd 1,234 0,235 1,185 0,098 0,025
peng3 1,346 0,042 1,145 0,198 0,016
peng?2 1,854 0,075 1 0,189 0,015
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Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model)

kom ket peng ik kin
ik 0,457 0,024 0,247 0 0
kin 0,171 0,079 0,145 0,172 0
kin31 0,342 0,046 0,178 0,198 0,515
kin30 0,342 0,035 0,234 0,194 0,66
kin29 0,442 0,060 0,176 0,187 0,827
kin28 0,332 0,042 0,278 0,289 0,474
kin27 0,231 0,026 0,261 0,174 0,566
ik26 0,223 0,021 0,198 0,719 0,008
ik25 0,324 0,027 0,167 0,726 0,002
ik24 0,145 0,036 0,245 0,776 0,012
ik23 0,342 0,21 0,199 0,557 0,067
ik22 0,198 0,026 0,211 0,619 0,034
ik21 0,231 0,017 0,177 0,73 0,023
kom16 0,817 0,016 0,165 0,187 0,012
kom17 0,758 0,019 0,176 0,194 0,003
kom13 0,825 0,027 0,19 0,241 0,023
kom19 0,698 0,019 0,452 0,142 0,013
kom20 0,636 0,02 0,171 0,187 0,002
ket10Q 0,234 0,662 0,219 0,156 0,005
ket1l 0,243 0,853 0,175 0,165 0,001
ketl12 0,256 0,845 0,164 0,143 0,013
ketl3 0,276 0,76 0,194 0,231 0,023
ketl4 0,212 0,623 0,173 0,176 0,0,14
peng7 0,198 0,12 0,787 0,195 0,019
peng6 0,321 0,098 0,707 0,164 0,01
pengs 0,331 0,078 0,607 0,163 0,017
pengd 0,270 0,065 0,592 0,176 0,003
peng3 0,199 0,09 0,548 0,184 0,015
peng2 0,257 0,053 0,483 0,172 0,021
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Indirect Effects (Group number 1 - Default model)

kom ket peng ik kin
ik 0 0 0 0 0
kin 0,088 0,004 0,064 0 0
kin31 0,107 0,091 0,288 0,183 0,001
kin30 0,127 0,108 0,342 0,217 0,004
kin29 0,163 0,139 0,439 0,278 0,006
kin28 0,087 0,074 0,235 0,149 0,009
kin27 0,104 0,089 0,28 0,178 0,01
ik26 0,488 0,024 0,353 0,009 0,011
ik25 0,514 0,025 0,371 0.002 0,012
ik24 0,541 0,027 0,391 0,013 0,015
ik23 0,391 0,019 0,283 0,023 0,016
ik22 0,446 0,022 0,323 0,032 0,017
ik21 0,496 0,024 0,359 0,143 0,021
kom1l6 0,245 0,015 0,334 0,154 0,024
kom17 0,342 0,017 0,243 0,176 0,023
kom18 0,253 0,016 0,256 0,142 0,032
kom19 0,432 0,021 0,331 0,125 0,039
kom20 0,331 0,12 0,226 0,178 0,045
ket10 0,228 0,119 0,221 0,018 0,029
ketl1l 0,224 0,117 0,108 0,098 0,052
ketl2 0,321 0,115 0,145 0,078 0,031
ketl3 0,432 0,07 0,178 0,099 0,048
ketl4d 0,223 0,089 0,142 0,076 0,053
peng? 0,324 0,021 0,129 0,045 0,067
pengb 0,331 0,142 0,137 0,056 0,075
peng5 0,241 0,178 0.145 0,153 0,032
pengd 0,224 0,152 0,149 0,092 0,035
peng3 0,167 0,153 0,127 0,147 0,072
peng?2 0,225 0,176 0,126 0,142 0,033
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Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default Model)

kom ket peng ik kin
ik 0 0 0 0 0
kin 0,079 0,004 0,043 0 0
kin31 0,048 0,043 0,096 0,089 0,001
kin30 0,061 0,055 0,123 0,114 0,02
kin29 0,077 0,069 0,155 0,142 0,05
kin28 0,044 0,039 0,089 0,081 0,007
kin27 0,053 0,047 0,106 0,097 0,101
ik26 0,328 0,017 0,178 0,078 0,003
ik25 0,332 0,017 0,179 0,054 0,013
ik24 0,354 0,018 0,192 0,032 0,019
ik23 0,255 0,013 0,138 0,041 0,086
ik22 0,283 0,015 0,153 0,061 0,031
ik21 0,334 0,017 0,181 0,073 0,004
kom1l6 0,443 0,009 0,143 0,054 0
kom17 0,445 0,006 0.198 0,034 0
kom18 0,354 0,002 0,176 0,042 0,002
kom19 0,332 0,001 0,127 0,112 0,012
kom20 0,331 0,003 0,195 0,095 0,032
ket10 0,321 0,008 0,142 0,118 0,036
ketll 0,254 0,012 0,168 0,009 0,056
ket12 0,341 0,014 0,154 0,074 0,043
ket13 0,443 0,019 0,178 0,084 0,032
ketl4 0,352 0,017 0,143 0,075 0,041
peng7 0,113 0,002 0,124 0,113 0,015
pengb 0,231 0,019 0,19 0,065 0,07
peng5 0,241 0,017 0,18 0,045 0
pengd 0,116 0,027 0,451 0,096 0,043
peng3 0,245 0,013 0,335 0,023 0,064
peng2 0,331 0,001 0,563 0,031 0

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

16/41981.pdf
13



16/41981.pdf
14

Modification Indices (Group number 1 - Default Model)

Covariances: (Group number 1 - Default model)

Par

M.I.  Change

e26 <> ket 6,833 0,021
e25 <> peng 5,786 0,016
el? <--> eld 5,072 0,02
el8 <--> peng 7,553 0,014
el9 <--> el6 5,195 0,021
el0 <> peng 4,929 0,015
el2 <--> peng 5,188 0,012
el3 <> elo 7,751 0,028
eb <> eld 4,121 0,016
ed <--> el8 5,207 0,021

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Par

M.l. . Change

kin31 <--- kom17 4,237 0,233
kin31 <--- ketld 4,754 0,22
kin28 <--- ketl1 5,473 0,26
kin27 <-—- pengs 4,691 0,222
ik26 <eme ket12 4,966 0,147
ik26 <mn ketl3 7,222 0,179
ik24 <--- komi17 5,611 0,157
ik23 <n- pengé 6,041 0,153
ik23 <--- peng2 4,863 0,126
ik21 <-== kom17 4,041 0,116
kom17 Can ik24 4,281 0,11
koml7? < pengs 4,014 0,106
kom1l8  <--- pengeé 7.339 0,156
kom18 <--- penga 5,891 0,133
kom19 < ik 4,51 0,19
kom19  <--- ik25 4,355 0,123
kom1  <--- ik21 4,783 0,135
kom19 < pengd 5,229 0,14
ketl2 <-- ik 5,187 0,185
ket12 <--- ik26 7,38 0,152
ket12 <--- ik24 4,889 0,12
ketl2 Camm ik23 4,956 0,121
ket13 e peng2 4,05 0,107
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Mode! Fit Summary

CMIN

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default mode! 93 345,779 285 0,008 1,213
Saturated

model 378 0 0

Independence

model 27 1970,001 351 0 5,613
RMR, GFI

Model RMR GFl AGFI PGFI

Default model 0,02 0,965 0,781 0,629

Saturated

model 0 1

Independence

model 0,086 0,251 0,194 0,233

Baseline Comparisons

Model NFI RFI IFI| TLI CFI
Deltal rhol  Delta2 rho2

Default model 0,824 0,784 0,964 0,954 0,962

Saturated

model 1 1 1

Independence

model 0 0 0 0 0
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Parsimony-Adjusted Measures

Mode! PRATIO PNFI PCFI
Default model 0,812 0,669 0,781
Saturated
model 0 0 0
Independence
model| 1 0 0
NCP
Model NCP LO 90 HI 90

111,81
Default model 60,779 17,943 8
Saturated
model 0 0 0
Independence 1762,1
model 1619,001 1483,331 34
FMIN
Model FMIN FO LO 90 HI 90
Default model 2,906 0,511 0,151 0,94
Saturated
model 0 0 0 0
Independence
model 16,555 13,605 12,465 14,808
RMSEA
Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE
Default model 0,042 0,023 0,057 0,784
Independence
model 0,197 0,188 0,205 0
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AlC
Maode! AIC BCC BIC CAIC
791,01
Default model 531,779 589,01 5 884,015
Saturated 1809,6
model 756 988,615 72 2187,672
Independence 2099,2
maodel 2024,001 2040,616 63 2126,263
ECVI
Maodel ECVI LO 90 HI 90 MECVI
Default model 4,469 4,109 4,898 4,95
Saturated
model 6,353 6,353 6,353 8,308
Independence
model 17,008 15,868 18,211 17,148
HOELTER
Model HOELTER HOELTER
.05 .01
Default mode] 112 119
Independence
model 24 26
Execution time summary
Minimization: 0,062
Miscellaneous: 3,479
Bootstrap: 0
Total: 3,541
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Tabel
4.28
Regression Weights Modifikasi Model Iklim Kerja Sebagai Mediator
Pengetahuan, Keterampilan dan Komunikasi Terhadap Kinerja Guru
Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Lubuk Baja Batam
Regression Weights: (Group Number 1Default Model)

Estimate | S.E. C.R. P Label
peng «— Kk 0,559 1,226 12,587 | 0,041 par_26
ket «—» ik 0,624 2,141 2,174 0211 par_27
kom «—> 1k 0,596 1,118 | 4,21 0,047 | par 28

peng +—*  kin 0,678 1,166 | 2,067 |0.,031. | par 29

ket +—> Kin 0,516 1,34 2,637 0,111 par_30

kom > Kin (0584 |2219 |3384 |[0045 |par 3l

ik +—*  kin 0,692 1197714976 | 0,035 | par 32

peng2 “+—  peng I

peng3 +—>  peng 1,145 1,273 | 4,198 ok par_|

pengd > peng 1,185 1,23 5,145 *xk par_2

pengS  **  peng 1,239 2,279 | 4,447 [ par 3

pengdb  *+—» . peng 1,344 1,287 | 4,686 *Ex par 4

peng7 > ‘peng | 1,668 | 1348 |4,798 |***  ipar s

ketl4 «—» ket 0,969 1,153 | 6,312 *rk par_6

ket]3 ~<«— ket 1,075 1,15 7,15 k¥ par 7
ketl2 4+—* ket 1,208 2,154 | 7,819 | *xx par_8
ketll > ket 1,2 1,152 | 7,912 | **x* par 9
ketl0 <+ ket |
kom20 <*—*  kom 1

koml9 <+— kom 1,039 0,158 {6,564 ok par_10

koml8 <>  kom |1202 0,162 | 7424 | #+* par 11
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Estimate | S.E, C.R. P Label

koml7 <—*  kom 1,103 0,161 | 6,836 ok par_12

komlé <+  kom 1,273 0,177 | 7,202 * ok par 13

ik2l K 1

k2 > i 0,899 0,136 {6,612 | *** par_17
ik23 > K 0,788 | 0,141 | 5609 | **+ par 18
k24 > K 1,09 0,13 [8,38 | %% par 19
ik2s  +— ik 1,035  |0,131 |7.885 | *xx par 20
k26 ik 0,982 | 0,126 | 7,796 | #xx par 21
kin27 *+—  kin 1

kin28 — kin 0,838 0,207 | 4,056 | *** par_22

kin29 <+—» kin 1,566 0,313 | 5,009 | *** par_23

kin30 <+ kin 1,222 0,238 | 5,125 *x* par_24

kin31 +—  kin 1:029 0,233 | 4,422 ki par 25
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Tabel Standardized Direct Effects (Group Number 1 — Default Model)
Pengetahuan (peng), Keterampilan (ket), Komunikasi (kom}, Tklim
Kerja (ik), Kinerja (kin)

kom ket peng ik kin
ik 0,496 0,024 0359 |0 0
kin 0,592 10,084 (0216 0,178 |0

Tabel Standardized Indirect Effects (Group Number 1 - Default
model) Pengetahuan (peng), Keterampilan (ket), Komunikasi (kom),
Iklim Kerja (ik), Kinerja (kin)

kom ket peng ik kin

ik 0 0 0

kin 0,079 | 0,004 | 0,043

Tabel 4.31 Standardized Total Effects (Group Number 1 - Default
model) Pengetahuan (peng), Keterampilan (ket), Komunikasi (kom),
Iklim Kerja (ik), Kinerja (kin)

kom ket peng ik kin
ik 0,49 10,024 0359 |0 0
kin 0,671 0,092 10,259 |0,178 |0

Tabel Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung dan Pengaruh
Total Model iklim Kerja Sebagai Mediator Pengetahuan,
Keterampilan Dan Komunikasi Terhadap Kinerja Guru Sekolah
Dasar Negeri Se-Kecamatan Lubuk Baja Batam

Pengetahuan Ketrampilan Komunikasi lklim Kerja Kinerja
Konstruk

PL | PTL | PT { PL \PTL| PT | PL | PTL | PT | PL |PTL{ PT |PL|PTL|PT
klim 03597 0 |(0,359]0,024| 0 |0,024:10496| 0 0,4
Kerja ? ’ ) s ) ,496 0 0 0 0
Kinerja |0,216 0,043 |0,259|0,084|0,004(0,088|0,592| 0,079 | 0,671 {0,178 0,178 0 0
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